BAB 3

ANALISIS DAN PEMBANGUNAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan tahapan paling awal dari pengembangan sistem
yang menjadi fondasi menentukan keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan
nantinya. Dimana analisis sistem ini digunakan untuk mengidentifikasikan
permasalahan, hambatan, kesempatan dan kebutuhan yang diharapkan sehingga
dapat diusulkan perbaikannya.

3.1.1 Analisis Masalah

Dari hasil wawancara, sistem yang masih berjalan di perusahaan ini masih
memiliki kendala dalam hal penyediaan, pendistribusian dan penjualan barang.
Adapun kendala yang dihadapi adalah :

1. Masih menggunakan cara manual dalam membuat catatan data-data

bahan mentah, barang produksi, distribusi dan penjualan.

2. Seringnya petugas melakukan kesalahan dalam pendataan barang

mentah, barang produksi, distribusi dan penjualan.

3. Ketidaksiapan perusahaan apabila mereka mendapatkan pesanan barang

yang mendadak dari outlet.

4. Kemungkinan over budget yang tidak bisa dihindari dalam proses

pembelian bahan mentah.

Berdasarkan analisis diatas, dibuatlah aplikasi dalam memberikan
kemudahan dalam penyimpanan data barang mentah, barang produksi, distribusi
dan penjualan serta memberikan informasi harga ekonomis pemesanan dan
memberikan informasi stok yang harus perusahaan itu sediakan sebagai bentuk
kesiapan perusahaan dalam menghadapi pesanan yang mendadak. Agar petugas
pengelola dapat mengontrol semua kegiatan yang terjadi, melihat perputaran
modal yang dikeluarkan dan juga dapat melihat perkembangan perusahaan.
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3.1.2 Analisis Prosedur Yang Sedang Berjalan

Berikut ini merupakan alur dari prosedur yang sedang berjalan di Madgoat

Store :

1.

Bagian penyediaan melakukan cek data barang di outlet, jika barang
masih ada, maka bagian penyediaan update data barang di outlet, jika
barang tidak ada maka bagian penyediaan melakukan pengecekan ke
gudang untuk melihat barang yang tersedia.

Bagian penyediaan melakukan cek barang yang tersedia di gudang, jika
ada maka bagian penyediaan langsung membuat daftar distribusi barang
ke outlet, jika barang tidak ada bagian penyediaan membuat data barang
yang tidak ada

Bagian penyediaan kemudian memberikan daftar data barang yang
tidak ada kepada bagian produksi, kemudia bagian penyediaan
melakukan pengecekan bahan mentah yang tersedia, jika tidak ada
bahan mentah maka bagian penyediaan membuat daftar belanja bahan,
untuk kemudian diserahkan kepada owner.

Owner kemnudian memeriksa apakan belanja bahan perlu atau tidak,
jika perlu maka daftar belanja bahan tersebut dikembalikan ke bagian
penyediaan.

Bagian penyediaan kemudian menyerahkan daftar belanja bahan ke
supplier, kemudian supplier menerima daftar belanja bahan mentah dari
bagian penyediaan, kemudia supplier mengirimkan bahan mentah yang
dipesan, dan memberikannya ke bagian penyediaan.

Bagian penyediaan kemudian melakukan update data bahan.

Bagian produksi menerima daftar barang yang tidak ada di gudang,
untuk kemudian melakukan proses produksi. Bagian produksi
kemudian malakukan pengecekan bahan mentah yang tersedia di
gudang.

Bagian produksi mengambil dan update bahan yang akan di olah jika
bahan tersebut ada, jika bahan tidak tersedia maka bagian penyediaan

membuat data belanja bahan.
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Bagian produksi kemudian mengolah bahan menjadi barang, kemudia
bagian produksi menyimpan barang di gudang dan melakukan update
barang.

Bagian penyediaan kemudian membuat daftar barang yang akan
didistribusikan ke outlet dan mengambil barang digudang, kemudian
bagian penyediaan melakukan update data barang. Bagian distribusi
kemudian menerima data barang yang akan didistribusikan dan
mendistribusikannya ke outlet.

Outlet menerima barang dari bagian distribusi.

Pada proses penjualan, outlet melakukan pengecekan barang yang
terjual, kemudian outlet membuat laporan penjualan yang akan
diberkan ke bagian distribusi.

Bagian distribusi kemudian membawa laporan penjualan tersebut ke
owner, kemudian owner membuat daftar barang yang terjual di outlet
dan diserahkan ke bagian penyediaan

Bagian penyediaan kemudian melakuka update data barang di outlet.



Prosedur yang sedang berjalan di Madgoat Store
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Gambar 3.1 Activity Diagram Prosedur yang Sedang Berjalan di Madgoat Store
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3.1.3 Analisis Penyelesaian Dengan Metode Safety Stock
Untuk menentukan jumlah stok bahan mentah yang harus disediakan oleh
perusahaan dilakukan dengan menggunakan metode Safety Stock (SS). Sebelum
dilakukan perhitungan, sebelumnya harus diketahuai terlebih dahulu nilai — nilai
dari variable SS itu sendiri, dalam kasus yang akan dibahas, jumlah pemakaian
dihitung perminggu..
Dimana :
1. Pemakaian maksimum adalah jumlah maksimun pemakaian bahan
mentah per minggu.
2. Pemakaian rata-rata adalah jumlah rata-rata bahan mentah yang dipakai
perminggu.
3. Lead time adalah waktu tenggang yang diperlukan untuk memesan suatu

barang pada saat pesanan dilakukan sampai barang itu diterima.

3.1.4 Analisis Penyelesaian Dengan Metode Economic Order Quantity
Untuk menentukan jumlah bahan mentah yang akan dipesan ke supplier dan
menentukan jarak waktu tiap pesan akan dilakukan dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ). Sebelum dilakukan perhitungan, sebelumnya
harus diketahui terlebih dahulu nilai-nilai dari variable EOQ itu sendiri.
Dimana :
Q’ : Jumlah bahan yang disarankan dipesan
D : Jumlah kebutuhan bahan mentah dalam satu tahun, ini dihitung dari
hasil kebutuhan bahan mentah yang ditambahkan dengan stok bahan
mentah.
S : Biaya pemesanan, ini dihitung dari berapa besar biaya yang keluar untuk
setiap kali melakukan pemesanan, meliputi biaya telpon, transportasi,
dan sebagainya.

H : Biaya penyimpanan dikalikan dengan harga barang.
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3.1.4.1 Perhitungan Jumlah Bahan Yang Disarankan Dipesan Dan Jumlah
Stok Yang Harus Disediakan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh kasus berikut ini :
Diketahui Madgoat Store tahun 2011 menjual t-shirt sebanyak 480 kaos dengan
ukuran all size. Satu kaos dibuat dengan menggunakan kain, benang, rip dan cat
sablon. Dengan rincian harga sebagai berikut :
- Kain = Rp. 25.000/unit.
- Benang = Rp. 1000/unit.
- Rip = Rp. 3.000/unit.
- Cat Sablon = Rp. 7000/unit.
Untuk jumlah minggu pada tahun 2011 adalah 50 minggu, dari hasil wawancara
dengan Madgoat Store didapat bahwa pemakaian maksimum untuk tahun 2011
adalah 10 unit, dan pemakain rata-ratanya dalah 9 unit, sedangkan lead time nya
adalah 1 minggu. Asset Madgoat Store pada tahun 2011 adalah sebesar Rp.
60.000.000 Sedangkan biaya sewa tempat yaitu sebesar Rp. 7.000.000/Tahun.
Adapun biaya pembelian atau biaya pesan barang yang meliputi biaya telepon,
surat menyurat atau transportasi rata-rata adalah sebesar Rp. 10.000 tiap kali
pesan.
Untuk menghitung jumlah bahan yang disarankan dipesan digunakan perumusan
nomor 2.3, sedangkan untuk menghitung frekuensi pesanan digunakan perumusan
nomor 2.4 dan untuk menentukan jarak pesanan digunakan perumusan nomor 2.5.
Untuk menentukan jumlah stok yang harus disediakan digunakan perumusan
nomor 2.7.
Jawab :
Diketahui :
1. Perhitungan jumlah stok bahan mentah dengan menggunakan safety stok
Safety stock = (Pemakaian maksimum — pemakaian rata — rata) lead time
= (10-9)1
=1
Jadi stok yang harus disediakan adalah 1 unit per minggu atau 50 unit per

tahun setiap bahan mentah yang dibutuhkan. (1 tahun = 50 minggu)
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2. Pehitungan jumlah bahan mentah yang harus dipesan dengan
menggunakan EOQ
D =480 + 50 = 530 (50 dihitung dari jumlah safety stock)
S = Rp. 10.000/pesanan

h= 60.000.000
7.000.000

C = Rp. 36.000/unit
H=hxC =8,57 % x 36000 = 3085,2 dibulatkan menjadi 3086

Maka, jumlah bahan pembuatan t-shirt yang disarankan dipesan sebanyak

=8,57%

,_ [2Ds

Q H

Q- \/2.(530).(10000)
3085

Q’ = 58,61 dibulatkan menjadi 59 unit per sekali pemesanan.
- Perhitungan menentukan jarak tiap pesan
Frekuensi pemesanan :

F= b = 530 = 9,04 dibulatkan menjadi 9 kali pesan per tahun
Q 58,61

Jarak tiap pesan :

_ Jumlah Hariper Tahun _ 365

T =
F 9,04

= 40,37

Dibulatkan menjadi 40 hari tiap pesan per tahun.
- Perhitungan biaya total pemesanan

TC = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan

= ((DIQ) x S) + ((Q2) x H)
((530/58,61) x 10000) + ((58,61/2) x 3085,2)
90427,555 + 90427,555
=180855,109

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya pemesanan adalah
Rp. 90.000,00 (dibulatkan ke bawah dari 90427,555) dalam satu tahun dan biaya
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penyimpanan adalan Rp. 91.000,00 (dibulatkan ke atas dari 90427,555) dan total
biaya pemesanan adalah Rp. 181.000,00 (dibulatkan ke atas dari 180855,109).

3.1.4.2 Perbandingan Keefektifan Perhitungan dengan EOQ

Untuk membandingkan keefektifan perhitungan EOQ pada contoh kasus

diatas dapat dilihat dalam gambaran tabel dan grafik berikut ini :

Tabel 3.1 Perbandingan Biaya Berdasarkan Frekuensi Pesan/Tahun

Frek. Jumlah Persediaan rata - | Biaya Biaya Biaya Total
Pesan Pesan rata Pesan Simpan
1 480 240 10000 740571 750571
2 240 120 20000 370286 390286
3 360 180 30000 555429 585429
4 300 150 40000 462857 502857
5 240 120 50000 370286 420286
6 200 100 60000 308571 368571
I 180 90 70000 277714 347714
8 150 75 80000 231429 311429
9 59 30 90000 91029 181029
10 57 29 100000 87943 187943
11 55 28 110000 84857 194857
12 48 24 120000 74057 194057
800000
)
700000 -
600000 - —-
Biaya 500000 - —
400000 - o .
300000 - =¢—Biaya
Pesan
200000

100000

O .

1 2 3 4 5

Frekuensi Pesanan
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Gambar 3.2 Grafik Perbandingan Biaya Berdasarkan Frekuensi Pesan

Dari gambaran tabel dan grafik diatas, ketika frekuensi pemesanan 1 kali,

maka total biaya sangat mahal (740.571), demikian seterusnya bila pemesanan

dilakukan sebanyak 2 kali, 3 kali dan seterusnya. Begitupun ketika pemesanan

dilakukan diatas 9 kali pemesanan, biaya total yang harus dikeluarkan pun
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meningkat kembali. Dari uji coba tersebut terlihat bahwa ketika pemesanan
dilakukan sebanyak 9 kali (sesuai dengan hasil perhitungan EOQ), total biayanya
paling rendah dibandingkan diatas 9 kali ataupun dibawah 9 kali pemesanan.
Untuk lebih efektif, kita bandingkan dengan pemesanan bahan mentah
pada tahun 2012
Tabel 3.2 Tabel Pemesanan Bahan Mentah dan Biaya Pada Tahun 2012

Frekuensi Jumlah Pesan Biaya Pesan Biaya Simpan Total Biaya
Pemesanan

12 48 120000 74057 194057

Bila kita bandingkan tabel di atas dengan tabel 3.1, maka didapat hasil yang

tidak terlalu jauh berbeda. Itu menunjukkan hasil yang mendekati akurat.

3.1.5 Analisis Distribusi
Analisis distribusi merupakan analisis yang dibutuhkan untuk menghitung
nilai distribusi dari Madgoat Store ke outlet. Distribusi dilakukan per bulan.
Berikut ini contoh distribusi barang yang menjelaskan banyaknya barang yang
akan didistribusikan di bulan pertama.
Tabel 3.3 Distribusi Pada Tahun 2011

Kode Barang Nama Barang Jumlah

TS T-Shirt 36
ZIP Sweater Zipper 12
HOODIE Sweater Hoodie 12
JERSEY Jersey 24
HAT Topi 12

Berikut ini tabel outlet yang menunjukkan nama outlet yang sudah menjadi
rekan kerja Madgoat Store :

Tabel 3.4 Data Outlet
Nama Outlet
Riotic
Linoleum
Aesthetic

Berikut ini tabel distribusi dari Madgoat ke Riotic pada bulan pertama,

distribusi pada bulan pertama sesuai dengan jumlah distribusi pada tabel 3.3 :
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Tabel 3.5 Distribusi dari Madgoat ke Riotic

Kode Barang Jumlah Masuk Terjual Sisa Pengiriman Selanjutnya

TS 36 23 13 23
ZIP 12 10 2 10
HOODIE 12 9 3 9
JERSEY 24 18 6 18
HAT 12 6 6 6

Berikut ini tabel distribusi dari Madgoat ke Riotic di bulan ke dua,
distribusi pada bulan kedua jumlahnya diambil dari jumlah distribusi pada tabel
3.3 dikurangi sisa barang yang ada.

Tabel 3.6 Distribusi dari Madgoat ke Riotic di Bulan Kedua

Kode Barang | Jumlah Masuk | Total Jumlah | Terjual | Sisa | Pengiriman Selanjutnya

TS 23 36 26| 10 26
ZIP 10 12 12 0 12
HOODIE 9 12 10 2 10
JERSEY 18 24 15 9 15
HAT 6 12 10 2 10

Berikut ini tabel distribusi dari Madgoat ke Linoleum pada bulan pertama,
distribusi pada bulan pertama sesuai dengan jumlah distribusi pada tabel 3.3 :
Tabel 3.7 Distribusi dari Madgoat ke Linoleum

Kode Barang Jumlah Masuk Terjual Sisa Pengiriman Selanjutnya

TS 36 18 18 18
ZIP 12 9 3 9
HOODIE 12 7 5 7
JERSEY 24 20 4 20
HAT 12 12 0 12

Berikut ini tabel distribusi dari Madgoat ke Linoleum di bulan ke dua,
distribusi pada bulan kedua jumlahnya diambil dari jumlah distribusi pada tabel
3.3 dikurangi sisa barang yang ada :

Tabel 3.8 Distribusi dari Madgoat ke Linoleum di Bulan Kedua

Kode Barang Jumlah Masuk | Total Jumlah | Terjual | Sisa | Pengiriman Selanjutnya
TS 18 36 30 6 30
ZIP 9 12 6

HOODIE 7 12 3

JERSEY 20 24 20 4 20
HAT 12 12 4 8 4
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Berikut ini tabel distribusi dari Madgoat ke Aesthetic pada bulan pertama,

distribusi pada bulan pertama sesuai dengan jumlah distribusi pada tabel 3.3 :
Tabel 3.9 Distribusi dari Madgoat ke Aesthetic

Kode Barang Jumlah Masuk Terjual Sisa | Pengiriman Selanjutnya

TS 36 29 7 29
ZIP 12 9 3 9
HOODIE 12 5 7 5
JERSEY 24 15 9 15
HAT 12 3 9 3

Berikut ini tabel distribusi dari Madgoat ke Aesthetic di bulan ke dua,

distribusi pada bulan kedua jumlahnya diambil dari jumlah distribusi pada tabel

3.3 dikurangi sisa barang yang ada :
Tabel 3.10 Distribusi dari Madgoat ke Aesthetic di Bulan Kedua

Kode Barang | Jumlah Masuk | Total Jumlah | Terjual Sisa | Pengiriman Selanjutnya
TS 29 36 24 12 24
ZIP 12 9 3 9
HOODIE 12 10 2 10
JERSEY 15 24 18 6 18
HAT 3 12 7 5 7

Penambahan distribusi dilakukan dengan cara memilih outlet yang

smempunyai nilai penjualan terbesar dalam dua bulan terakhir, contohnya bias

kita lihat di

Tabel 3.11 Penambahan Distribusi dari Madgoat ke Outlet

tael 3.11 :

Kode Barang Total
BulanKe- | NamaOutlet ' c—125=THOODIE | JERSEY | HAT Jumlah
RIOTIC 23 | 10 9 18 6 |66
1 LINOLEUM | 18 | 9 7 20 12 |66
AESTHETIC | 29 | 9 5 15 4 |62
RIOTIC 26 | 12 10 15 10 |73
2 LINOLEUM | 30 | 6 9 20 4 |69
AESTHETIC | 24 | 9 10 18 7 |68

Dilihat dari tabel diatas bisa dikatakan bahwa Riotic akan mendapatkan

tambahan distribusi oleh Madgoat Store di bulan ke-tiga, penambahan jumlah

distribusi dilakukan dengan menambah jumlah distribusi seharusnya dengan

memberikan 12 unit tambahan barang per masing-masing barang.




3.1.6 Kebutuhan Non-fungsional
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Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan analisis yang dibutuhkan

untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi ini juga meliputi

elemen atau komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang

akan dibangun sampai dengan sistem tersebut diimplementasikan.

3.1.6.1 Analisis Pengguna

Analisa dan spesifikasi kebutuhan diperlukan agar kemampuan aplikasi

yang dibangun menjadi jelas. Beberapa analisa dan kebutuhan yang berkaitan

dengan sistem aplikasi ini yaitu analisa dan kebutuhan pengguna.

1. Bagian yang Terlibat Sistem

Berikut ini karakteristik pengguna yang diperlukan :

Tabel 3.12 Karakteristik Pengguna

Pengguna Tanggung Jawab Tingkat Pendidikan Tingkat Keterampilan
Owner Melakukan S1 Mampu mengoperasikan
pengecekan di semua komputer
bagian
Bagian Melakukan Lulus SMA Mampu mengoperasikan
Penyediaan pembelanjaan bahan komputer
mentah dan
melakukan pendataan
hasil belanja.
Bagian Melakukan Lulus SMA Mampu mengoperasikan
Produksi pengawasan dan komputer
pendataan hasil
produksi
Outlet Mengirimkan laporan | Lulus SMA Mampu mengoperasikan

hasil penjualan

komputer

2. Kebutuhan User
Adapun user yang dibutuhkan untuk mengoperasikan aplikasi ini yaitu :
Tabel 3.13 Kebutuhan User

Pengguan Tanggung Jawab Tingkat Tingkat Jenis
Pendidikan Keterampilan Pelatihan
Admin Maintenance Minimal D3 | Mampu Pelatihan
aplikasi, memberikan mengikuti mengatasi
hak akses pelatihan trouble
menjalankan aplikasi, maintenance shooting

memasukan data
hasil penjualan

sistem dan Bisa
mengikuti semua
petunjuk

sederhana. dan
cara
pengoperasian
aplikasi.
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Pengelola Melakukan input data | Minimal SMA | Bisa mengikuti Pelatihan
(bagian bahan mentah, data semua petunjuk pengoperasian
penyediaan, dan | barang produksi, data pengoperasian aplikasi
produksi) inventori bahan aplikasi
mentah dan barang
produksi, juga input
barang yang akan
didistribusikan ke
outlet
Outlet Melakukan input Minimal SMA | Bisa mengikuti Pelatihan

hasil penjualan di
outlet tersebut

semua petunjuk
pengoperasian
aplikasi

pengoperasian
aplikasi

Dari hasil wawancara yang ada, Madgoat

owner sebagai admin dan pengelola sebagai user.

3.1.6.2 Analisis Perangkat Keras

Analisis perangkat keras dimaksudkan untuk mengetahui

Store bermaksud menjadikan

spesifikasi

perangkat keras yang sedang digunakan. Adapun hardware yang terdapat di Madgoat

Store adalah sebagai berikut :

1.
2
3
4.
5
6

7.

1. Processor berkecepatan minimal 2 Ghz

RAM 2048 Mb
VGA 1024 Mb

Harddisk 320 Gb untuk menyimpan data

LAN Card.

Keyboard dan Mouse

Monitor 17 ¢

Spesifikasi hardware minimum yang mendukung aplikasi ini dapat digunakan

dengan baik, sebagai berikut :

1.

2
3
4
5.
6
7

Processor berkecepatan minimal 2 Ghz

RAM 2048 Mb
VGA 512 Mb

Harddisk 200 Gb untuk menyimpan data

LAN Card.

Keyboard dan Mouse

Monitor 17 «
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Dari wawancara yang dilakukan, pihak Madgoat Store sudah memiliki

spesifikasi minimum perangkat keras untuk mendukung aplikasi ini.

3.1.6.3 Analisis Perangkat Lunak
Analisis perangkat lunak dimaksudkan untuk mengetahu spesifikasi
perangkat lunak yang sedang digunalan. Adapun spesifikasi perangkat lunak di
Madgoat Store saat ini adalah sebagai berikut :
1. Microsoft Window 7 Ultimate untuk sistem operasinya.
2. Microsoft Word 2007 untuk pembuatan dokumentasi.
3. Microsoft Excel 2007 untuk perhitungan manual.
Adapun spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan untuk sistem yang
akan dibangun sebagai berikut :
1. Microsoft Window XP SP2 untuk sistem operasinya.
2. Neatbeans 6.9.1 untuk pembuatan program.
3. JDK sebagai platform JRE (Java Runtime Environment).
MySQL sebagai Database Management System.

4
5. Microsoft Word 2007 untuk pembuatan dokumentasi.
6. StarUML untuk pemodelan data.

-,

Microsoft Excel 2007 untuk perhitungan manual.

3.1.7 Analisis Pengkodean
Analisis pengkodean ini dikenakan untuk kode tertentu yang telah ada pada
sistem yang sedang berjalan, kode-kode dan penjelasan dari sistem yang sedang
berjalan adalah sebagai berikut:
1. Pengkodean pada nomor faktur
999999

» Menyatakan nomor urut faktur
Contoh : 34521

Menunjukan nomor urut faktur pengiriman bahan mentah.
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2. Pengkodean pada nomor distribusi
999999

» Menyatakan nomor urut distribusi
Contoh : 234211
Menunjukan nomor urut penditribusian barang ke outlet.
Dari pengkodean terhadap nomor faktur dan nomor pesanan yang sudah

ada, sudah cocok dan dapat diterapkan pada aplikasi yang akan dibangun.

3.1.8 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk memberikan gambaran
alisan data yang ada pada program aplikasi yang akan dibangun. Tahapan-
tahapan yang ada yaitu dengan mengkonfigurasi dari komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. Adapun sebagai alat bantu
yang digunakan untuk menggambarkan atau memodelkan sistem secara umum
yang akan dibangun menggunakan Unified Modelling Language (UML).

Pemodelan sistem dengan menggunakan Unified Modelling Language
(UML) memiliki beberapa tahapan. Taha-tahap pemodelan dalam analisis
tersebut antara lain usecase diagram, activity diagram, sequence diagram, Class

diagram, dan collaboration diagram.

3.1.8.1 Analisis Pembangunan Aplikasi Penyediaan, Distribusi dan Penjualan
Barang Di Madgoat Store

Setelah dilakukan analisa yang ada pada aplikasi bahwa untuk membangun
aplikasi penyediaan, distribusi dan penjualan di Madgoat Store dengan
menggunakan Object Oriented Programming (OOP), maka untuk proses analisis
dapat digambarkan dengan use case diagram, class diagram, dan sequence
diagram.
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3.1.8.1.1 Identifikasi Aktor

Tahap pertama yang dilakukan dalam melakukan ananlisis berorientasi

objek menggunakan UML adalah menentukan aktor atau pengguna system

aplikasi. Identifikasi aktor dimaksudkan untuk mengetahui siapa saja aktor yang

terlibat di dalam sistem aplikasi ini.

Tabel 3.14 Identifikasi Aktor

No Aktor Deskripsi

1 Admin Merupakan pengguna sistem yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan user, pengelolaan data master (data supplier, data
outlet dan data petugas).

2 Pengelola Merupakan pengguna sistem yang bertanggung jawab terhadap

pengolahan data master (data bahan mentah, data barang
produksi, data faktur, detail simpan bahan, data distribusi, detail
distribusi, data pembelian, detail pembelian, data penjualan dan
detail penjualan.

3.1.8.1.2 Use Case Diagram
Use case diagram pada umumnya tersusun dari elemen actor, use case,

dependency, generalization dan association. Use case diagram ini memberikan

gambaran statis dari aplikasi yang sedang dibangun dan merupakan artifak dari

proses analisis.
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Definisi use case diagram adalah sebagai berikut :

3.15 Tabel Definisi Use Case

No Use Case Deskripsi

1 Login Proses login sebelum masuk ke system aplikasi.

2 Kelola Data Bahan Proses menambah bahan mentah, merubah,
menghapus dan melihat data bahan mentah

3 Kelola Data Barang Proses menambah produk, merubah, menghapus dan
melihat data produk

4 Kelola Pembelian Proses menghitung nilai ekonomis pemesanan bahan
mentah untuk kemudian dilanjutkan dengan
menambah dan melihat data EOQ juga menambah
dan menghapus data pembelian

5 Kelola Distribusi Proses menambah dan menghapus data distribusi,
kemudian  dilanjutkan  dengan menambah,
menghapus dan merubah data detail distribusi

6 Kelola Data Supplier Proses menambah, menghapus dan merubah data
supplier

7 Kelola Data Outlet Proses menambah, menghapus dan merubah data
outlet, proses ini juga adalah bagian untuk
memberikan hak akses kepada outlet

8 Kelola Data Petugas Proses menambah, menghapus dan merubah data
petugas, proses ini juga adalah bagian untuk
memberikan hak akses kepada petugas

9 Kelola Data Penjualan Proses menambah dan menghapus data tansaksi,
kemudian dilanjutkan manambah, merubah dan
menghapus detail penjualan

10 Kelola Data Kedatangan Bahan Prosed menambah data faktur, menambha detail
data faktur, mengubah dan menghapus detail data
faktur

11 Kelola Data Pemakaian Bahan Proses menambah dan menghapus data pemakaian,
kemudian  dilanjutkan  dengan menambah,
menghapus dan merubah detail pemakaian bahan

12 Kelola Data Detail Barang Proses manambah, menghapus dan merubah detail
data barang produksi

13 Lihat Data Bahan Mentah Admin melihat data bahan yang tersedia

14 Lihat Data Barang Produksi Admin melihat data barang yang tersedia

15 Lihat Data Penjualan Admin melihat data penjulan dan merubah status
data penjualan

16 Lihat Data Barang di Outlet Admin melihat data barang yang ada di outlet

17 Laporan Proses pencetakan laporan di setiap bagian

pekerjaan di Madgoat Store

3.1.8.1.4 Skenario Use Case Diagram

Skenario use case mendeskripsikan urutan langkah-langkah dari seluruh

proses, baik yang dilakukan oleh aktor terhadap sistem maupun yang dilakukan

oleh sistem terhadap aktor. Berikut ini adalah skenario dari masing — masing use

case .
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a. Skenario Use Case Login
Berikut ini skenario use case login yang dilakukan oleh admin dan

pengelola :

Tabel 3.16 Skenario Login
Nomor 1
Nama Login
Tujuan Masuk ke aplikasi
Deskripsi Memasukkan username, password dan bagian
Aktor Pengguna / User (admin dan pengelola)
Skenario Utama
Kondisi awal | -
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memulai aplikasi

2. Menampilkan form login

3. Memasukkan username, password dan
memilih bagian

4. Klik tombol login

5. Cek valid tidaknya data pengguna

6. Tidak valid

7. Menampilkan pesan pengguna tidak punya
akses

8. Memasukkan kembali username, password
dan memilih bagian dengan benar

9. Klik tombol login

9. Cek valid tidaknya data petugas

10. Data valid

11. Menampilkan pesan selamat datang

12. Menampilkan menu utama aplikasi

Kondisi akhir | Pengguna masuk ke dalam aplikasi

b. Skenario Use Case Kelola Data Bahan

Berikut ini skenario use case kelola data bahan yang dilakukan oleh

pengelola :
Tabel 3.17 Skenario Kelola Data Bahan
Nomor 2
Nama Kelola Data Bahan
Tujuan Mengolah data bahan
Deskripsi Mengelola data bahan yang terdiri dari tambah, ubah, cari dan hapus
data bahan
Aktor Bagian Penyediaan
Skenario Utama
Kondisi awal | Bagian penyediaan sudah terauthentikasi
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu data bahan

2. Menampilkan form data bahan

3. Memasukkan data bahan mentah

4, Klik tombol tambah

\ 4. Cek valid tidaknya data
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5. Data tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan data bahan kembali dengan
benar

8. Klik tombol tambah

9. Cek valid tidaknya data

10. Data valid

11. Data tersimpan di datebase

12. Menampilkan pesan data telah tersimpan

13. Mencari data bahan

14. Masukkan kode bahan atau nama bahan

15. Klik tombol cari

16. Cek ada tidaknya data

17. Data tidak ada

18. Menampilkan pesan data tidak ada

19. Masukkan kembali kode bahan atau nama
bahan dengan benar

20. Klik tombol cari

21. Cek ada tidaknya data

22. Data ada

23. Menampilkan data yang di cari pada tabel

24. Mengubah data bahan

25. Mencari data bahan yang akan di ubah

26. Menampilkan data bahan yang akan di ubah
pada tabel

27. Klik pada tabel data bahan

28. Menampilkan isi data

29. Ubah isi data bahan

Klik tombol ubah

30. Cek valid tidaknya data

31. Data tidak valid

32. Menampilkan pesan data tidak valid

33. Ubah kembali isi data dengan benar

34. Klik tombol ubah

35. Cek valid tidaknya data

36. Data valid

37. Menampilkan pesan data telah di ubah

38. Menghapus data bahan

39. Mencari data bahan yang akan di ubah

40. Menampilkan data bahan yang akan di ubah
pada tabel

41. Klik pada tabel data bahan

42. Klik tombol hapus

43. Konfirmasi penghapusan data bahan

44. Konfirmasi ‘no’

45. Data tidak dihapus

46. Klik pada tabel data bahan

47. Klik tombol hapus

48. Konfirmasi penghapusan data bahan

49. Konfirmasi ‘yes’

50. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

bahan

Aplikasi menyimpan, merubah, menghapus dan menampilkan data
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c. Skenario Use Case Kelola Data Barang

Berikut ini skenario use case kelola data barang yang dilakukan oleh

pengelola :
Tabel 3.18 Skenario Kelola Data Barang
Nomor 3
Nama Kelola Data Barang
Tujuan Mengolah data barang
Deskripsi Mengelola data barang yang terdiri dari tambah, ubah, cari dan hapus
data barang
Aktor Bagian Penyediaan
Skenario Utama
Kondisi awal | Bagian penyediaan sudah terauthentikasi
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu data barang

2. Menampilkan form data barang

3. Memasukkan data barang

4, Klik tombol tambah

\

4. Cek valid tidaknya data

5. Data tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan data barang kembali dengan
benar

8. Klik tombol tambah

9. Cek valid tidaknya data

10. Data valid

11. Data tersimpan di datebase

12. Menampilkan pesan data telah tersimpan

13. Mencari data barang

14. Masukkan kode barang atau nama barang

15. Klik tombol cari

16. Cek ada tidaknya data

17. Data tidak ada

18. Menampilkan pesan data tidak ada

19. Masukkan kembali kode barang atau nama
barang dengan benar

20. Klik tombol cari

21. Cek ada tidaknya data

22. Data ada

23. Menampilkan data yang di cari pada tabel

24. Mengubah data barang

25. Mencari data barang yang akan di ubah

26. Menampilkan data barang yang akan di ubah
pada tabel

27. Klik pada tabel data barang

28. Menampilkan isi data

29. Ubah isi data barang

Klik tombol ubah

30. Cek valid tidaknya data

31. Data tidak valid

32. Menampilkan pesan data tidak valid

33. Ubah kembali isi data dengan benar
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34. Klik tombol ubah

35. Cek valid tidaknya data

36. Data valid

37. Menampilkan pesan data telah di ubah

38. Menghapus data barang

39. Mencari data barang yang akan di ubah

40. Menampilkan data barang yang akan di ubah
pada tabel

41. Klik pada tabel data barang

42. Klik tombol hapus

43. Konfirmasi penghapusan data barang

44. Konfirmasi ‘no’

45, Data tidak dihapus

46. Klik pada tabel data barang

47. Klik tombol hapus

48. Konfirmasi penghapusan data barang

49. Konfirmasi ‘yes’

50. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

Aplikasi menyimpan, merubah, menghapus dan menampilkan data
barang

d. Skenario Use Case Kelola Data Pembelian

Berikut ini skenario use case kelola data pembelian yang dilakukan oleh

pengelola :
Tabel 3.19 Skenario Data Pembelian

Nomor 4

Nama Kelola Data Pembelian

Tujuan Mengolah data pembelian bahan

Deskripsi Mengelola data pembelian yang terdiri dari tambah data pembelian,
tambah data detail pembelian, ubah, cari dan hapus data detail data
pembelian  juga menghitung perencanaan pemesanan bahan mentah
dengan metode EOQ dan SS

Aktor Bagian Penyediaan

Skenario Utama

Kondisi awal | Bagian penyediaan sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu pembelian

2. Memilih sub menu hitung EOQ

3. Menampilkan form EOQ

4. Memasukkan data eoq

5. Menghitung hasil perhitungan EOQ dan SS
untuk keperluan pemesanan bahan mentah

6. Menampilkan hasil perhitungan

7. Klik tombol simpan

8. Data tersimpan di datebase

9. Menampilkan pesan data telah tersimpan

10. Memilih menu tambah pembelian

11. Menampilkan form pembelian

12. Memasukkan data pembelian

13. Cek valid tidaknya data
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14. Tidak valid

15. Menampilkan pesan data tidak valid

16. Memasukkan kembali data pembelian

17. Cek valid tidaknya data

18. Data valid

19. Data tersimpan dalam database

20. Menampilkan pesan data telah tersimpan

21. Memasukkan detail data pembelian

22. Cek valid tidaknya data

23. Tidak valid

24. Menampilkan pesan data tidak valid

25. Memasukkan
pembelian

kembali detail data

26. Cek valid tidaknya data

27. Data valid

29. Data tersimpan dalam database

30. Menampilkan pesan data telah tersimpan

31. Mencari detail data pembelian

32. Masukkan kode bahan atau nama bahan

33. Klik tombol cari

34. Cek ada tidaknya data

35. Data tidak ada

36. Menampilkan pesan data tidak ada

37. Masukkan kembali kode bahan atau nama
bahan dengan benar

38. Klik tombol cari

39. Cek ada tidaknya data

40. Data ada

41. Menampilkan data yang di cari pada tabel

42. Mengubah detail data bahan

43. Mencari data detail pembelian yang akan di
ubah

44, Menampilkan data detail pembelian yang
akan di ubah pada tabel

45. Klik pada tabel data detail pembelian

46. Menampilkan isi data

47. Ubah isi data bahan

48. Klik tombol ubah

49. Cek valid tidaknya data

50. Data tidak valid

52. Menampilkan pesan data tidak valid

53. Ubah kembali isi data

54. Klik tombol ubah

55. Cek valid tidaknya data

56. Data valid

57. Menampilkan pesan data telah di ubah

58. Menghapus data detail pembelian

59. Mencari data detail pembelian yang akan di
ubah

60. Menampilkan data detail pembelian yang
akan di ubah pada tabel

61. Klik pada tabel data detail pembelian

62. Klik tombol hapus
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63. Konfirmasi penghapusan data detail
pembelian
64. Konfirmasi ‘no’
65. Data tidak dihapus
66. Klik pada tabel data detail pembelian
67. Klik tombol hapus
68. Konfirmasi penghapusan data detail

pembelian

69. Konfirmasi ‘yes’

70. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

Aplikasi menghitung nilai EOQ dan SS, menambah data pembelian,
menambah, merubah, menghapus data detail pembelian

e. Skenario Use Case Kelola Data Distibusi

Berikut ini skenario use case kelola data deistribusi yang dilakukan oleh

pengelola :
Tabel 3.20 Skenario Kelola Data Distribusi
Nomor 5
Nama Kelola Data Distribusi
Tujuan Mengolah data distribusi barang
Deskripsi Mengelola data distibusi yang terdiri dari tambah data distribusi, tambah
data detail distribusi, ubah, cari dan hapus data detail distribusi
Aktor Bagian Penyediaan
Skenario Utama
Kondisi awal | Bagian penyediaan sudah terauthentikasi
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu distribusi

2. Menampilkan form distribusi

3. Memasukkan data distribusi

4. Cek valid tidaknya data

5. Tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan kembali data distribusi

8. Cek valid tidaknya data

9. Data valid

10. Data tersimpan dalam database

11. Menampilkan pesan data telah tersimpan

12. Memasukkan detail distribusi

13. Cek valid tidaknya data

14. Tidak valid

15. Menampilkan pesan data tidak valid

16. Memasukkan kembali detail distibusi

17. Cek valid tidaknya data

18. Data valid

19. Data tersimpan dalam database

20. Menampilkan pesan data telah tersimpan

21. Mencari detail distribusi

22. Masukkan kode distribusi atau kode outlet

23. Klik tombol cari

24, Cek ada tidaknya data
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25. Data tidak ada

26. Menampilkan pesan data tidak ada

27. Masukkan kembali
kode outlet

kode distribusi atau

28. Klik tombol cari

29. Cek ada tidaknya data

30. Data ada

31. Menampilkan data yang di cari pada tabel

32. Mengubah detail distribusi

33. Mencari detail distribusi yang akan di ubah

34. Menampilkan detail distribusi yang akan di
ubah pada tabel

35. Klik pada tabel detail distribusi

36. Menampilkan isi data

37. Ubah isi detail distribusi

38. Klik tombol ubah

39. Cek valid tidaknya data

40. Data tidak valid

42. Menampilkan pesan data tidak valid

43. Ubah kembali isi detail distribusi

44, Klik tombol ubah

45, Cek valid tidaknya data

46. Data valid

47. Menampilkan pesan data telah di ubah

48. Menghapus detail distribusi

49. Mencari detail distribusi yang akan di ubah

50. Menampilkan detail distribusi yang akan di
ubah pada tabel

51. Klik pada tabel detail distribusi

52. Klik tombol hapus

53. Konfirmasi penghapusan detail distribusi

54. Konfirmasi ‘no’

55. Data tidak dihapus

56. Klik pada tabel detail distribusi

57. Klik tombol hapus

58. Konfirmasi penghapusan detail distribusi

59. Konfirmasi ‘yes’

60. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

Aplikasi menambahkan data distribusi juga menambah, mengubah dan
menghapus detail distribusi

f.  Skenario Use Case Kelola Data Supplier

Berikut ini skenario use case kelola data supplier yang dilakukan oleh

admin :
Tabel 3.21 Skenario Kelola Data Supplier
Nomor 6
Nama Kelola Data Supplier
Tujuan Mengolah data supplier
Deskripsi Mengelola data supplier yang terdiri dari tambah, ubah, cari dan hapus
data bahan
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Aktor | Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu data supplier

2. Menampilkan form data supplier

3. Memasukkan data supplier

4. Klik tombol tambah

\

4. Cek valid tidaknya data

5. Data tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan data supplier kembali dengan
benar

8. Klik tombol tambah

9. Cek valid tidaknya data

10. Data valid

11. Data tersimpan di datebase

12. Menampilkan pesan data telah tersimpan

13. Mencari data supplier

14. Masukkan kode supplier atau nama

supplier

15. Klik tombol cari

16. Cek ada tidaknya data

17. Data tidak ada

18. Menampilkan pesan data tidak ada

19. Masukkan kembali kode supplier atau
nama supplier

20. Klik tombol cari

21. Cek ada tidaknya data

22. Data ada

23. Menampilkan data yang di cari pada tabel

24. Mengubah data supplier

25. Mencari data supplier yang akan di ubah

26. Menampilkan data supplier yang akan di
ubah pada tabel

27. Klik pada tabel data supplier

28. Menampilkan isi data

29. Ubah isi data supplier

30. Klik tombol ubah

32. Cek valid tidaknya data

33. Data tidak valid

34. Menampilkan pesan data tidak valid

35. Ubah kembali isi data dengan benar

36. Klik tombol ubah

37. Cek valid tidaknya data

38. Data valid

39. Menampilkan pesan data telah di ubah

40. Menghapus data supplier

41. Mencari data supplier yang akan di ubah

42. Menampilkan data supplier yang akan di
ubah pada tabel

43. Klik pada tabel data supplier

44. Klik tombol hapus
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45. Konfirmasi penghapusan data supplier

46. Konfirmasi ‘no’

47. Data tidak dihapus

48. Klik pada tabel data supplier

49. Klik tombol hapus

50. Konfirmasi penghapusan data supplier

51. Konfirmasi ‘yes’

52. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir Aplikasi menyimpan, merubah, menghapus dan menampilkan data
supplier

g. Skenario Use Case Kelola Data Outlet
Berikut ini skenario use case kelola data outlet yang dilakukan oleh admin :
Tabel 3.22 Skenario Kelola Data Outlet

Nomor 7

Nama Kelola Data Outlet

Tujuan Mengolah data Outlet

Deskripsi Mengelola data Outlet yang terdiri dari tambah, ubah, cari dan hapus
data bahan

Aktor Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu data Outlet

2. Menampilkan form data Outlet

3. Memasukkan data Outlet

4, Klik tombol tambah

\ 4. Cek valid tidaknya data

5. Data tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan data Outlet kembali dengan
benar

8. Klik tombol tambah

9. Cek valid tidaknya data

10. Data valid

11. Data tersimpan di datebase

12. Menampilkan pesan data telah tersimpan

13. Mencari data Outlet

14. Masukkan kode Outlet atau nama supplier

15. Klik tombol cari

16. Cek ada tidaknya data

17. Data tidak ada

18. Menampilkan pesan data tidak ada

19. Masukkan kembali kode Outlet atau nama
Outlet

20. Klik tombol cari

21. Cek ada tidaknya data

22. Data ada

23. Menampilkan data yang di cari pada tabel

24. Mengubah data Outlet
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25. Mencari data Outlet yang akan di ubah

26. Menampilkan data Outlet yang akan di ubah
pada tabel

27. Klik pada tabel data Outlet
28. Menampilkan isi data
29. Ubah isi data Outlet
30. Klik tombol ubah
32. Cek valid tidaknya data
33. Data tidak valid
34. Menampilkan pesan data tidak valid
35. Ubah kembali isi data dengan benar
36. Klik tombol ubah
37. Cek valid tidaknya data
38. Data valid
39. Menampilkan pesan data telah di ubah
40. Menghapus data Outlet
41. Mencari data Outlet yang akan di ubah
42. Menampilkan data Outlet yang akan di ubah
pada tabel
43. Klik pada tabel data Outlet
44. Klik tombol hapus
45. Konfirmasi penghapusan data Outlet
46. Konfirmasi ‘no’
47. Data tidak dihapus
48. Klik pada tabel data Outlet
49. Klik tombol hapus
50. Konfirmasi penghapusan data Outlet
51. Konfirmasi ‘yes’
52. Data berhasil dihapus
Kondisi akhir Aplikasi menyimpan, merubah, menghapus dan menampilkan data

Outlet

h. Skenario Use Case Kelola Data Petugas

Berikut ini skenario use case kelola data petugas yang dilakukan oleh admin
Tabel 3.23 Skenario Kelola Data Petugas

Nomor 8

Nama Kelola Data Petugas

Tujuan Mengolah data petugas

Deskripsi Mengelola data petugas yang terdiri dari tambah, ubah, cari dan hapus
data bahan

Aktor Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu data petugas

2. Menampilkan form data petugas

3. Memasukkan data petugas

4, Klik tombol tambah

\

4. Cek valid tidaknya data

5. Data tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid
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7. Memasukkan data petugas kembali dengan
benar

8. Klik tombol tambah

9. Cek valid tidaknya data

10. Data valid

11. Data tersimpan di datebase

12. Menampilkan pesan data telah tersimpan

13. Mencari data petugas

14. Masukkan kode petugas atau nama

supplier

15. Klik tombol cari

16. Cek ada tidaknya data

17. Data tidak ada

18. Menampilkan pesan data tidak ada

19. Masukkan kembali kode petugas t atau
nama petugas

20. Klik tombol cari

21. Cek ada tidaknya data

22. Data ada

23. Menampilkan data yang di cari pada tabel

24. Mengubah data petugas

25. Mencari data petugas yang akan di ubah

26. Menampilkan data petugas yang akan di
ubah pada tabel

27. Klik pada tabel data petugas

28. Menampilkan isi data

29. Ubah isi data petugas

30. Klik tombol ubah

32. Cek valid tidaknya data

33. Data tidak valid

34. Menampilkan pesan data tidak valid

35. Ubah kembali isi data dengan benar

36. Klik tombol ubah

37. Cek valid tidaknya data

38. Data valid

39. Menampilkan pesan data telah di ubah

40. Menghapus data petugas

41. Mencari data petugas yang akan di ubah

42. Menampilkan data petugas yang akan di
ubah pada tabel

43. Klik pada tabel data petugas

44. Klik tombol hapus

45. Konfirmasi penghapusan data petugas

46. Konfirmasi ‘no’

47. Data tidak dihapus

48. Klik pada tabel data petugas

49. Klik tombol hapus

50. Konfirmasi penghapusan data petugas

51. Konfirmasi ‘yes’

52. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

Outlet

Aplikasi menyimpan, merubah, menghapus dan menampilkan data
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I. Skenario Use Case Kelola Data Penjualan

Berikut ini skenario use case kelola data penjualan yang dilakukan oleh

outlet :
Tabel 3.24 Skenario Kelola Data Penjualan

Nomor 9

Nama Kelola Data Penjualan

Tujuan Mengolah data penjualan

Deskripsi Mengelola data penjualan yang terdiri dari tambah data penjualan,
tambah data detail penjualan, ubah, cari dan hapus data detail data
penjualan

Aktor Outlet

Skenario Utama

Kondisi awal | Outlet sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu penjualan

2. Menampilkan form penjualan

3. Memasukkan data penjualan

4. Cek valid tidaknya data

5. Tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan kembali data penjualan

8. Cek valid tidaknya data

9. Data valid

10. Data tersimpan dalam database

11. Menampilkan pesan data telah tersimpan

12. Memasukkan detail data penjualan

13. Cek valid tidaknya data

14. Tidak valid

15. Menampilkan pesan data tidak valid

16. Memasukkan kembali detail data penjualan

17. Cek valid tidaknya data

18. Data valid

19. Data tersimpan dalam database

20. Menampilkan pesan data telah tersimpan

21. Mencari detail data penjualan

22. Masukkan kode penjualan atau kode outlet

23. Klik tombol cari

24, Cek ada tidaknya data

25. Data tidak ada

26. Menampilkan pesan data tidak ada

27. Masukkan kembali kode penjualan atau
nama outlet

28. Klik tombol cari

29. Cek ada tidaknya data

30. Data ada

31. Menampilkan data yang di cari pada tabel

32. Mengubah detail data penjualan

33. Mencari data detail penjualan yang akan di
ubah

34. Menampilkan data detail penjualan yang
akan di ubah pada tabel
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35. Klik pada tabel data detail penjualan

36. Menampilkan isi data

37. Ubah isi data penjualan

38. Klik tombol ubah

39. Cek valid tidaknya data

40. Data tidak valid

41. Menampilkan pesan data tidak valid

42. Ubah kembali isi data

43. Klik tombol ubah

44. Cek valid tidaknya data

45, Data valid

46. Menampilkan pesan data telah di ubah

47. Menghapus data detail penjualan

48. Mencari data detail penjualan yang akan di
ubah

49. Menampilkan data detail penjualan yang
akan di ubah pada tabel

50. Klik pada tabel data detail penjualan

51. Klik tombol hapus

52. Konfirmasi penghapusan data detail
penjualan
53. Konfirmasi ‘no’
54. Data tidak dihapus
55. Klik pada tabel data detail penjualan
56. Klik tombol hapus
57. Konfirmasi penghapusan data detail

penjualan

58. Konfirmasi ‘yes’

59. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

Aplikasi menambah data penjualan, menambah, merubah, menghapus
data detail penjualan

J. Skenario Use Case Kelola Data Kedatangan Bahan

Berikut ini skenario use case kelola data kedatangan bahan yang dilakukan

oleh pengelola :

Tabel 3.25 Skenario Kelola Data Kedatangan Bahan

Nomor 10

Nama Kelola Data Kedatangan Bahan

Tujuan Mengolah data kedatangan bahan

Deskripsi Mengelola data pemakaian yang terdiri dari tambah data faktur, tambah
data detail faktur, ubah, cari dan hapus data detail data faktur

Aktor Bagian penyediaan

Skenario Utama

Kondisi awal | Bagian penydiaan sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu kedatangan bahan

2. Menampilkan form kedatangan bahan

3. Memasukkan data faktur

4. Cek valid tidaknya data

5. Tidak valid
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6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan kembali data faktur

8. Cek valid tidaknya data

9. Data valid

10. Data tersimpan dalam database

11. Menampilkan pesan data telah tersimpan

12. Memasukkan detail data faktur

13. Cek valid tidaknya data

14. Tidak valid

15. Menampilkan pesan data tidak valid

16. Memasukkan kembali detail data faktur

17. Cek valid tidaknya data

18. Data valid

19. Data tersimpan dalam database

20. Menampilkan pesan data telah tersimpan

21. Mencari detail data faktur

22. Masukkan kode faktur atau kode bahan

23. Klik tombol cari

24. Cek ada tidaknya data

25. Data tidak ada

26. Menampilkan pesan data tidak ada

27. Masukkan kembali kode faktur atau kode
bahan

28. Klik tombol cari

29. Cek ada tidaknya data

30. Data ada

31. Menampilkan data yang di cari pada tabel

32. Mengubah detail data faktur

33. Mencari data detail faktur yang akan di
ubah

34. Menampilkan data detail faktur yang akan di
ubah pada tabel

35. Klik pada tabel data detail faktur

36. Menampilkan isi data

37. Ubah isi data detail faktur

38. Klik tombol ubah

39. Cek valid tidaknya data

40. Data tidak valid

41. Menampilkan pesan data tidak valid

42. Ubah kembali isi data detail faktur

43. Klik tombol ubah

44. Cek valid tidaknya data

45, Data valid

46. Menampilkan pesan data telah di ubah

47. Menghapus data detail faktur

48. Mencari data detail faktur yang akan di
ubah

49. Menampilkan data detail faktur yang akan di
ubah pada tabel

50. Klik pada tabel data detail faktur

51. Klik tombol hapus

52. Konfirmasi penghapusan data detail faktur

53. Konfirmasi ‘no’
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54. Data tidak dihapus

55. Klik pada tabel data detail faktur

56. Klik tombol hapus

57. Konfirmasi penghapusan data detail faktur

58. Konfirmasi ‘yes’

59. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

data detail faktur

Aplikasi menambah data faktur , menambah, merubah dan menghapus

k. Skenario Use Case Kelola Data Pemakaian Bahan

Berikut ini skenario use case kelola data pemakaian bahan yang dilakukan

oleh pengelola :

Tabel 3.26 Skenario Kelola Data Pemakaian Bahan

Nomor 11

Nama Kelola Data Pemakaian Bahan

Tujuan Mengolah data pemakaian

Deskripsi Mengelola data pemakaian yang terdiri dari tambah data pemakaian,
tambah data detail pemakaian, ubah, cari dan hapus data detail data
penjualan

Aktor Bagian produksi

Skenario Utama

Kondisi awal | Bagian produksi sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu pemakaian

2. Menampilkan form pemakaian

3. Memasukkan data pemakaian

4. Cek valid tidaknya data

5. Tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan kembali data pemakaian

8. Cek valid tidaknya data

9. Data valid

10. Data tersimpan dalam database

11. Menampilkan pesan data telah tersimpan

12. Memasukkan detail data pemakaian

13. Cek valid tidaknya data

14. Tidak valid

15. Menampilkan pesan data tidak valid

16.  Memasukkan
pemakaian

kembali detail data

17. Cek valid tidaknya data

18. Data valid

19. Data tersimpan dalam database

20. Menampilkan pesan data telah tersimpan

21. Mencari detail data pemakaian

22. Masukkan kode pemakaian atau kode
bahan

23. Klik tombol cari

24, Cek ada tidaknya data

25. Data tidak ada
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26. Menampilkan pesan data tidak ada

27. Masukkan kembali kode pemakaian atau
kode bahan

28. Klik tombol cari

29. Cek ada tidaknya data

30. Data ada

31. Menampilkan data yang di cari pada tabel

32. Mengubah detail data pemakaian

33. Mencari data detail pemakaian yang akan
di ubah

34. Menampilkan data detail pemakaian yang
akan di ubah pada tabel

35. Klik pada tabel data detail pemakaian

36. Menampilkan isi data

37. Ubah isi data detail pemakaian

38. Klik tombol ubah

39. Cek valid tidaknya data

40. Data tidak valid

41. Menampilkan pesan data tidak valid

42. Ubah kembali isi data detail pemakaian

43. Klik tombol ubah

44, Cek valid tidaknya data

45, Data valid

46. Menampilkan pesan data telah di ubah

47. Menghapus data detail pemakaian

48. Mencari data detail pemakaian yang akan
di ubah

49. Menampilkan data detail pemakaian yang
akan di ubah pada tabel

50. Klik pada tabel data detail pemakaian

51. Klik tombol hapus

52. Konfirmasi penghapusan data detail
pemakaian
53. Konfirmasi ‘no’
54. Data tidak dihapus

55. Klik pada tabel data detail pemakaian

56. Klik tombol hapus
57. Konfirmasi penghapusan data detail
pemakaian

58. Konfirmasi ‘yes’

59. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir

data detail pemakaian

Aplikasi menambah data pemakaian , menambah, merubah, menghapus

I.  Skenario Use Case Kelola Data Detail Barang

Berikut ini skenario use case kelola data detail barang yang dilakukan oleh

pengelola :

Tabel 3.27 Skenario Kelola Data Detail Barang
Nomor 12
Nama Kelola Data Detail Barang
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Tujuan Mengolah data detail barang

Deskripsi Mengelola data detail barang yang terdiri dari tambah, ubah, cari dan
hapus data detail barang

Aktor Bagian Produksi

Skenario Utama

Kondisi awal | Bagian produksi sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu data detail barang

2. Menampilkan form data detail barang

3. Memasukkan data detail barang

4. Klik tombol tambah

\

4. Cek valid tidaknya data

5. Data tidak valid

6. Menampilkan pesan data tidak valid

7. Memasukkan data detail barang kembali
dengan benar

8. Klik tombol tambah

9. Cek valid tidaknya data

10. Data valid

11. Data tersimpan di datebase

12. Menampilkan pesan data telah tersimpan

13. Mencari data detail barang

14. Masukkan kode b detail barang

15. Klik tombol cari

16. Cek ada tidaknya data

17. Data tidak ada

18. Menampilkan pesan data tidak ada

19. Masukkan kembali kode detail barang

20. Klik tombol cari

21. Cek ada tidaknya data

22. Data ada

23. Menampilkan data yang di cari pada tabel

24. Mengubah data detail barang

25. Mencari data detail barang yang akan di
ubah

26. Menampilkan data detail barang yang akan
di ubah pada tabel

27. Klik pada tabel data detail barang

28. Menampilkan isi data

29. Ubah isi data detail barang

30. Klik tombol ubah

32. Cek valid tidaknya data

33. Data tidak valid

34. Menampilkan pesan data tidak valid

35. Ubah kembali isi data dengan benar

36. Klik tombol ubah

37. Cek valid tidaknya data

38. Data valid

39. Menampilkan pesan data telah di ubah

40. Menghapus data detail barang

41. Mencari data detail barang yang akan di
ubah
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42. Menampilkan data detail barang yang akan
di ubah pada tabel

43. Klik pada tabel data detail barang

44. Klik tombol hapus

45. Konfirmasi penghapusan data detail barang

46. Konfirmasi ‘no’

47. Data tidak dihapus

48. Klik pada tabel data detail barang

49. Klik tombol hapus

50. Konfirmasi penghapusan data detail barang

51. Konfirmasi ‘yes’

52. Data berhasil dihapus

Kondisi akhir Aplikasi menyimpan, merubah, menghapus dan menampilkan data
detail barang

m. Skenario Use Case Lihat Data Bahan
Berikut ini scenario use case lihat data bahan yang dilakukan oleh admin :
Tabel 3.28 Skenario Lihat Data Bahan

Nomor 13

Nama Lihat Data Bahan

Tujuan Melihat data bahan yang tersedia
Deskripsi Meliaht data bahan yang tersedia di gudang
Aktor Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu lihat data bahan

2. Menampilkan form lihat data bahan

Kondisi akhir | Aplikasi ini menampilkan data bahan yang tersedia

n. Skenario Use Case Lihat Data Detail Barang
Berikut ini skenario use case lihat data barang yang dilakukan oleh admin :
Tabel 3.29 Skenario Lihat Data Detail Barang

Nomor 14

Nama Lihat Data Bahan

Tujuan Melihat data bahan yang tersedia
Deskripsi Meliaht data bahan yang tersedia di gudang
Aktor Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu lihat data barang

2. Menampilkan form lihat data barang

Kondisi akhir | Aplikasi ini menampilkan data barang yang tersedia
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0. Skenario Use Case Lihat Data Barang Di Outlet
Berikut ini skenario use case lihat data barang di outlet dilakukan oleh
admin :
Tabel 3.30 Skenario Lihat Data Barang Di Outlet

Nomor 15

Nama Lihat Data Barang Di Outlet

Tujuan Melihat data barang di outlet

Deskripsi Meliaht data barang yang ada di outlet
Aktor Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu lihat data barang di outlet

2. Menampilkan form lihat data barang di outlet

3. Mencari data barang yang tersedia di outlet
berdasarkan kode outlet

4. Menampilkan data barang yang tersedia pada
tabel berdasarkan kode outlet

Kondisi akhir | Aplikasi ini menampilkan data barang yang tersedia di outlet

p. Skenario Use Case Lihat Data Penjualan
Berikut ini skenario use case lihat data penjualan oleh admin :
Tabel 3.31 Skenario Lihat Data Penjualan

Nomor 16

Nama Lihat Data Penjualan

Tujuan Melihat data penjualan

Deskripsi Meliaht data barang yang terjual

Aktor Admin

Skenario Utama

Kondisi awal | Admin sudah terauthentikasi

Aksi Aktor Reaksi Aplikasi

1. Memilih menu lihat data penjualan

2. Menampilkan form lihat data penjualan

3. Mencari data penjualan dari outlet yang baru
memasukkan data penjualan

4. Menampilkan kode transaki dan nama outlet
yang baru memasukkan data penjualan

5. Klik pada tabel penjualan

6. Menampilkan isi data penjualan

7. Merubah status data penjualan

8. Status data penjualan berhasil di ubah

Kondisi akhir Aplikasi ini menampilkan dan merubah status data penjualan menjadi
sudah diperiksa
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g. Skenario Use Case Laporan

Berikut ini skenario use case laporan yang dilakukan oleh admin dan

pengelola :
Tabel 3.32 Skenario Laporan
Identifikasi
Nomor 17
Nama Laporan
Tujuan Membuat laporan perbagian
Deskripsi Membuat laporan menurut bagian kerjanya
Tipe
Aktor Administrator dan aplikasi
Scenario Utama
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin mengakses halaman laporan 2. Menampilkan halaman laporan
3. Memilih laporan yang akan di cetak 4. Memberikan informasi laporan pada form
laporan
5. Menekan tombol cetak 6. Memberikan respon
7. Mencetak laporan
Kondisi Akhir | Admin melihat dan menctak laporan

3.1.8.1.5 Acivity Diagram
Activity diagram merupakan diagram yang memodelkan aliran kerja atau
workflow dari urutan aktifitas dalam suatu proses yang mengacu pada use case

diagram yang ada. Berikut ini penjelasan dari tiap activity diagram:




a. Activity Diagram Login
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Activity diagram login memodelkan aliran kerja (work flow) pada saat aktor

admin melakukan login, untuk activity diagram login dapat dilihat pada gambar

berikut ini :

Login

Admin / Pengelola

Aplikasi

Menampilkan form

Mengisi form login

login

Memeriksa nama
pengguna, bagian dan
kata kunci

Benar

Menampilkan
menu utama

Gambar 3.4 Activity Diagram Proses Login



b. Activity Diagram Kelola Data Bahan
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Activity diagram kelola bahan mentah memodelkan aliran kerja pada aktor

pengelola melakukan pengolahan data bahan mentah, untuk activity diagram
kelola bahan mentah dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Bahan

Pengelola

Aplikasi

Memilih data
bahan mentah

Simpan data
bahan

Mengisi data <
bahan mentah
A

Tidak:

Menampilkan form

) 4

data bahan mentah

—Tidak:

“Melakukan| pengisian

Tidak

Proses simpan

Konfirmasi

Ubah data bahan

Hapus data bahan

o

Tidak

y
Pilih Data

=

»<_Konfirmasi

Berhasil

Proses Ubah

Ya

Data Tersimpan |4Ya

Data Terhapus

Keluar

*

@

Gambar 3.5 Activity Diagram Proses Kelola Bahan Mentah
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c. Activity Diagram Kelola Data Barang
Activity diagram kelola barang produk memodelkan aliran kerja pada aktor

pengelola melakukan pengolahan data barang, untuk activity diagram kelola data

barang dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Barang

Pengelola Aplikasi

Tidak

Menampilkan form
data barang produksi

Memilih data
barang produk

( Mengisi data > g .
barang produksi ¢ ————-Melakukan pengisian

Y

Simpan barang ]
produksi

Proses simpan

Tidak

Proses Ubah

Proses hapus
Ubah barang Ya L] p
produksi
A
Ya Data Terhapus
Hapus barang J
produksi

Berhasil

Tidak

Ya

Cari L !
Data Tersimpan j4Ya
v
Konfirmasi Pilih Data Tidak

A

Keluar

4>

o

Gambar 3.6 Activity Diagram Proses Kelola Barang Produk
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d. Activity Diagram Kelola Data Pembelian
Activity diagram kelola eoq memodelkan aliran kerja pada aktor pengelola
melakukan pengolahan eoq, untuk activity diagram kelola eoq dapat dilihat pada

gambar berikut :

Kelola Data Pembelian

Pengelola Aplikasi

Ti&ak

Menampilkan form
eoq

v

Memilih hitung eoq

Menghitung nilai
eoq

—Melakukan pengisian

Proses tambah

Tambah data eoq Tidak

@4

Proses Ubah

P—Tidak Berhasil
Ya Keluar
h 4
Cari data simpan Data Tersimpan }4Ya: Berhasil
bahan
A 4
Konfirmasi

Pilih Data Tidak

D

@

A 4

Data Terhapus

Ubah data simpan
bahan

|
3

*

L)

Hapus data
simpan bahan

N
»

Konfirmasi

Gambar 3.7 Activity Diagram Proses Hitung EOQ



Berikut ini activity diagram pada kelola data pembelian bahan
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Kelola Data Pembelian

Pengelola

Aplikasi

Memilih pembelian

Tidak

v

Mengisi Fiata «
pembelian

A 4

Tambah data
pembelian

P—Melakukan pen

gisian

Proses tambah

Tidak

Berhasil

| Mengisi detail
pembelian
v
Tambah detall
pembelian

y

Tidak

Y
Cari detall
pembelian

Ya
Data Tersimpan
Proses tambah

Berhasil

Konfirmasi

Ubah detail
pembelian

Hapus detail

pembelian »<_Konfirmasi

A4
Pilih Data T

@
v
Data Terhapus
Ya

Menampilkan form
pembelian

Yi

Proses Ubah

Berhasil

a»| Data tersimpan

Keluar

()
o

Tidak

<

Gambar 3.8 Activity Diagram Proses Kelola Data Pembelian
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e. Activity Diagram Kelola Data Distribusi
Activity diagram kelola distribusi memodelkan aliran kerja pada aktor
pengelola melakukan pengolahan data distribusi, untuk activity diagram kelola

distribusi dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Distribusi

Pengelola Aplikasi

Menampilkan form
distribusi

Memilih data
distribusi
Tidak
( Mengisi data > - .
distribusi —————P—Melakukan pengisian
Y

Tambah data
distribusi

Tidak

Proses tambah

Berhasil

Proses Ubah

Tidak

1 Merjg|s_| de_ta|| Ya
distribusi
Data Tersimpan |«Ya
A4
Tambah detail
distribusi
— Proses tambah

Y

Cari detail

distribusi
Tidak- Berhasil YaP| Data tersimpan
) 4
Pilih Data Tidak

Ya— Keluar <+
Data Terhapus
Ya

»<_Konfirmasi

Berhasil

)

Konfirmasi

Ubah detail
distribusi

Hapus detail
distribusi

Gambar 3.9 Activity Diagram Proses Kelola Distribusi
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f. Activity Diagram Kelola Data Supplier
Activity diagram kelola data supplier memodelkan aliran kerja pada aktor
pengelola melakukan pengolahan data supplier, untuk activity diagram data

supplier dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Supplier

Admin Aplikasi

Tidak

Memilih data
supplier

@ ————-Melakukan pengisian
supplier
4

Tambah data
supplier

Menampilkan form
data supplier

Tidak

Proses simpan

Proses Ubah
a

Data Terhapus

N—Tidak

Keluar

Konfirmasi Pilih Data Tidak

Ubah data supplier
Hapus data
supplier

Konfirmasi

*

®

Gambar 3.10 Activity Diagram Proses Kelola Data Supplier
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g. Activity Diagram Kelola Data Outket
Activity diagram kelola data outlet memodelkan aliran kerja pada aktor
pengelola melakukan pengolahan data outlet, untuk activity diagram kelola data

outlet dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Outlet

Pengelola Aplikasi

Tidak

Menampilkan form
data outlet

v

Memilih data outlet

—» Mengisi data outlet ¢ —Melakukan pengjsian
v

Tambah data |
outlet

Memilih

Tidak

4
Data Tersimpan [#Ya

) 4
Pilih Data Tidak

o

Data Terhapus

»<_Konfirmasi

—Tidak

Proses Ubah

Keluar

Konfirmasi

Ubah data outlet

Hapus data outlet

Keluar

@

Gambar 3.11 Activity Diagram Proses Kelola Data Outlet
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h. Activity Diagram Kelola Data Petugas
Activity diagram kelola data petugas memodelkan aliran kerja pada aktor
pengelola melakukan pengolahan data petugas, untuk activity diagram kelola data

petugas dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Petugas

Pengelola Aplikasi

Tidak

Memilih data
petugas

Menampilkan form
data petugas

v

Mengisi data

petugas -Melakukan pengisian

Tidak

A 4
@

petugas

Proses simpan

Berhasil

Ya
Data Tersimpan |«Ya

Data Terhapus

P—Tidak

Proses Ubah

ari

Keluar

uAl
>

Konfirmasi Pilih Data Tidak

:

Ubah data petugas

!
1

Hapus data

petugas »<_Konfirmasi

Keluar

®

Gambar 3.12 Activity Diagram Proses Kelola Data Petugas
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I. Activity Diagram Kelola Data Penjualan
Activity diagram kelola penjualan memodelkan aliran kerja pada aktor
pengelola melakukan pengolahan penjualan, untuk activity diagram kelola

penjualan dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Penjualan

Outlet Aplikasi

Memilih penjualan > Menampnkan form
penjualan
Tidak
( Mengisi data > - .
transaksi ———]—Melakukan pengisian
Y Tidak
Tambah da}ta Proses tambah
transaksi
Tidak- Berhasil Proses Ubah
A Mengisi detalil Ya
transaksi
uar
Data Tersimpan |«¢Ya Berhasil p—
v
Tambah detail
transaksi
— Proses tambah
A 4
Cari detalil
transaksi
— Tidak 1] Berhasil YaW Data tersimpan

v
Konfirmasi Pilih Data Tidak

Ubah detail Ya-
transaksi Keluar <

Data Terhapus
Ya

»<_Konfirmasi

Q ;

Hapus detail
transaksi

Gambar 3.13 Activity Diagram Proses Kelola Penjualan
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j. Activity Diagram Kelola Data Kedatangan Bahan

Activity diagram kelola data kedatangan bahan mentah memodelkan aliran
kerja pada aktor pengelola melakukan pengolahan data penyediaan bahan mentah,
untuk activity diagram kelola data kedatangan bahan mentah dapat dilihat pada

gambar berikut :

Kelola Data Kedatangan Bahan

Pengelola Aplikasi

Menampilkan form
simpan bahan

) 4

Memilih data
simpan bahan

Tidak

—»{ Mengisi data faktur ¢ ——— - —Melakukan pengisian

y Tidak

Tambah data Proses tambah

faktur
Berhasil

1 Meng|SI data Ya
simpan bahan
Ya
Y
Tambah data
simpan bahan
Proses tambah

Y
Cari data simpan
bahan

Tidak Berhasil Ya Data tersimpan

) 4
Pilih Data Tjdak

Ya— Keluar <

Data Terhapus
Ya
< Hapus data > - ) >
simpan bahan »<_Konfirmasi

Gambar 3.14 Activity Diagram Proses Kelola Data Kedatangan Bahan

P——-Tidak

Proses Ubah

Berhasil

J

Konfirmasi

Ubah data simpan
bahan




k. Activity Diagram Kelola Data Pemakaian Bahan

Activity diagram kelola penyediaan bahan mentah ambil memodelkan
aliran kerja pada aktor pengelola melakukan pengolahan penyediaan bahan

mentah ambil, untuk activity diagram kelola penyediaan bahan mentah ambil

dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Pemakaian Bahan

Pengelola

Aplikasi

Memilih
penyediaan bahan

Menampilkan form

menta, ambil Tidak

Tambah data
pemakaian

< Mengisi data >
pemakaia <
y

ambil bahan

—Melakukan per

—Tidak

Mengisi detail
pemakaian
Tambah detail
pemakaian

Tidak-

A
Cari detail
pemakaian

U

gisian

Ya
Data Tersimpan

Konfirmasi

Ubah detail
pemakaian

Hapus detail
pemakaian

Y
Pilih Data Tid
%Ya—

o

Konfirmasi

Berhasil

Tidak

Keluar

Berhasil

Ya Data tersimpan

*

Gambar 3.15 Activity Diagram Proses Kelola Data Pemakaian Bahan




I. Activity Diagram Kelola Data Detail Barang
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Activity diagram kelola data detail barang produksi memodelkan aliran

kerja pada aktor pengelola melakukan pengolahan data detail barang, untuk

activity diagram kelola data detail barang dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelola Data Detail Barang

Pengelola

Aplikasi

Tidak:

Memilih
penyediaan

barang produksi

Y
Tambah barang

Mengisi data
barang produksi

v

P-Melakukan peng

produksi

P——-Tidak

jJisian

Proses simpan

Berhasil

Konfirmasi

bah detail barang

produksi Yaq

Hapus detail
barang produksi

3.
»

@ Al

y
D
A

Pilih Data Tidak

0
i

Konfirmasi

Ya

Data Tersimpan |«Ya

Data Terhapus

enampilkan form
penyediaan barang
produksi

Tidak

Proses Ubah
Kel
Berhasil

uar

*

®

Gambar 3.16 Activity Diagram Proses Kelola Data Detail Barang
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m. Activity Diagram Lihat Data Bahan
Activity diagram lihat data bahan mentah memodelkan aliran kerja pada
aktor pengelola melakukan pengolahan lihat bahan mentah, untuk activity

diagram lihat data bahan mentah dapat dilihat pada gambar berikut :

Lihat Data Bahan

Admin

Aplikasi

Memilih lihat data

Menampilkan form

bahan

lihat bahan

Menampilkan tabel

data bahan

Gambar 3.17 Activity Diagram Lihat Data Bahan

n. Activity Diagram Lihat Data Barang
Activity diagram lihat data barang produksi memodelkan aliran kerja pada
aktor admin melihat data barang produksi, untuk activity diagram lihat data

barang produksi dapat dilihat pada gambar berikut :

Lihat Data Barang

Admin Aplikasi

Memilih lihat data
barang

Menampilkan form
lihat barang

) 4

Menampilkan tabel
data detail barang

Gambar 3.18 Activity Diagram Lihat Data Barang
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0. Activity Diagram Lihat Data Barang Di Outlet
Activity diagram lihat data barang di outlet memodelkan aliran kerja pada
aktor admin melihat data barang di outlet, untuk activity diagram lihat data barang

di outlet dapat dilihat pada gambar berikut :

Lihat Data Barang Di Outlet

Admin Aplikasi

enampilkan form
lihat data barang di
outlet

Memilih lihat data
barang di outlet

roses

Cari data barang \ _
di outlet

y
( piihData ) Tidak

Tampil data
barang di outlet Ya@

Keluar

Keluar

Gambar 3.19 Activity Diagram Proses Lihat Data Barang Di Outlet



p. Activity Diagram Lihat Data Penjualan
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Activity diagram lihat data penjualan di outlet memodelkan aliran kerja pada

aktor admin melihat data penjualan di outlet, untuk activity diagram lihat data

penjualan di outlet dapat dilihat pada gambar berikut :

Lihat Data Penjualan

Pengelola

Aplikasi

Memilih lihat

Menampilkan form

penjualan

»!
»

Proses

Cari detail

Tidak

Ubah detail
transaksi

Konfirmasi

h 4

lihat penjualan

. <
transaksi /

A 4

Pilih Data

Tidak

Tidak

Proses merubah
detail transaksi

Data Tersimpan

Keluar

A 4

Keluar

Gambar 3.20 Activity Diagram Proses Lihat Data Penjualan



g. Activity Diagram Laporan
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Activity diagram kelola laporan memodelkan aliran kerja pada aktor admin

melakukan pengolahan laporan, untuk activity diagram kelola laporan dapat

dilihat pada gambar berikut :

Kelola Laporan

Admin

Aplikasi

Memilih laporan

Cari Data

Pilih Data

Vil

Simpan Data

Cetak

@
3
@_

Cetak

Y
Simpan format

)

Menampilkan

Memproses cetak
laporan

Tidak

Memproses
simpan laporan

4

PDF

Keluar

Gambar 3.21 Activity Diagram Proses Kelola Laporan
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3.1.8.1.6 Sequence Diagram

Sequence diagram menjelaskan secara detail urutan proses yang dilakukan
dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use case, interaksi antar class, operasi
apa saja yang terlibat, urutan antar operasi, dan informasi yang diperlukan oleh
masing-masing operasi.
a. Sequence Diagram Proses Login

Berikut ini sequence diagram untuk proses login :

flogin : formlogin kon : Koneksi

: User

1 : Memasukkan username password dan bagian

2: cekﬂ’assword()

3 : getConnection
g () -l

4 : select L
0 >

5 <<destroy>> —
\ >t

6 : Validai L]

Gambar 3.22 Sequence Diagram Untuk Prose Login
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b. Sequence Diagram Proses Kelola Data Bahan
Berikut ini proses-proses yang terjadi pada pengolahan data bahan :

1. Proses tambah data bahan
Berikut ini proses tambah data bahan pada kelola data bahan:

O

;; ’ data_bahan : formData Bahan ‘ ’ cdb : clsData_Bahan ‘ idb : impData_Bahan idp : interData Bahan H kon : koneksi
: Bagian Penyediaan
1: Menmilih menu data bahan
2 : Menampilkan menu data bahan
3 : Memasukkan data bahan
4 : tambah()
T| 5 : cek()
’_‘ 7 : insert()
6 : Validasi L] “:|
8 : insert()
9 : getConnection() o

10 : insert() —U

11 <<destroy>> TI

- 1 I

12 : Validasi ><

Gambar 3.23 Sequence Diagram Proses Tambah Data

2. Proses cari data bahan
Berikut ini proses cari data bahan pada kelola data bahan :

O

. Bagian Penyedi

1 : Memilih menu data bahan

2 : Menampilkan menu data bahan
3 : Mencari data bahan

4 : Menampilkan data bahan
5 : Merubah data bahan

6 : ubah()
7 1Cek()
......................................................... D 9 : update()
8 : Validasi J
« ]
10 : update()
11 : getConpection() o

12 : update() :I—l
13} <<destroy>> U
14 : Validasi - |—|;

Gambar 3.24 Sequence Diagram Pencarian Data Bahan



3. Proses ubah data bahan

O

A

84

Berikut ini proses ubah data bahan pada kelola data bahan :

data bahan : formData Bahan

: Bagian Penyediaan

1 Memilih menu data bahan

2 : Menampilkan menu data bahan

3 : Mencari data bahan

4: Menampilkan data bahan
5 : Merubah data bahan

cdb : clsData Bahan

idb : impData Bahan

idp : interData Bahan

kon : koneksi

6 : ubah()
VH‘ 7 1Cek()
9: update()
8 : Validasi L
VI_ | 10 : update()
14 : Validasi

111 getConnection|
12 : update() U

13 <<destroyb>

Gambar 3.25 Sequence Diagram Ubah Data Bahan

4. Proses hapus data bahan

Berikut ini proses hapus data bahan pada kelola data bahan :

O

X

. Bagian Penved

1 : Memilih menu data bahan

N e i  — —

2 : Menampilkan data menu bahan

3 : Mencari data bahan

4 : Menampilkan data bahan
5 : Menghapus data bahan

6 : Hapus() o
— 7.: Konfirmasi()
8 : delete() g
L] J
9 : Validasi < rl._
10 : delete()
11 : getConnection() o

12 : delete() :U
13 x<destroy>> :U
14 : Validasi —U

Gambar 3.26 Sequence Diagram Hapus Data Bahan



c. Sequence Diagram Proses Kelola Data Barang

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada keloal data barang :

1. Proses tambah data barang

Berikut ini proses data barang pada kelola data barang

85

9 [

: Bagian Penyediaan
1: Memiih menu data barang

2 : Menampilkan form data barang

Gambar 3.27 Sequence Diagram Tambah Data Barang

2. Proses cari data barang

Berikut ini proses cari data barang pada kelola data barang

3 : Mengisi data barang
4 tambah()
VUA |5:cek()
6 : Validasi : insert() 'l J
b 8 :insert() -
9 : getConnéction()
10 : insertf) ﬂ
11 <<destroy>> ﬂ
12 : Validasi V>U<

- Bagian P .
1 : Memilih menu data barang
2 : Menampilkan data barang
3 : Memasukkan kode / nama baran
4: Cari()
VU‘ 5 JCek()
7 : GetByKode, GetByNamel
6 : Validasi Y By 0
< ]
8 : GetByKode, GetByName()
9 : getConnectipn()
10 : select( E
11 <<¢gestroy>> ﬂ
12 : Valdgsi -

Gambar 3. 28 Sequence Diagram Pencarian Data Barang
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3. Proses ubah data barang
Berikut ini proses ubah data barang pada kelola data barang

O data barang : formData Barang| | cb : clsData Barang || ibd : impData Barang|| ib: interData Barang | | kon : koneksi

: Bagian Penyediaan
1 : Memilih menu data barang

2 : Menampilkan form data barang

3 : Mencari data barang

4 : Kiik pada table data barang

5 : Menampilkan isi data barang
6 : Merubah isi data barang

7 : ubah()
VU‘ 8 1Cek()
10 : update()
9 : Validasi L
i V|
al
11 : update()
12 : getConmection()
13 : update() y
14 {<<destroy>> ﬂ
15 : Validasi T U

Gambar 3.29 Sequence Diagram Ubah Data Barang
4. Proses hapus data barang

Berikut ini proses hapus data barang pada kelola data barang

% — —A—  S— —

 Bagian Penved

1 : Memilih menu data barang

2 : Menampilkan form data barang
3 : Mencari data barang

4 : Kiik pada tabel data barang

5 : Menapilkan isi data barang 6 : Hapus()

—U 7 @nﬁrrrasi()
I_—I 9 : delete() -

- ]
10 : delete()

11 : getConrjection()

12 : delete()

13 < <destroy>>

14 : Validasi

w I

Gambar 3.30 Sequence Diagram Hapus Data Barang
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d. Sequence Diagram Proses Kelola Data Pembelian
Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data pembelian :
1. Proses simpan data EOQ

Berikut ini proses simpan data pembelian pada kelola data pembelian

: Bagian Penyediaan

1 : Memilih menu Hitung EOQ

2 : Menampilkan fomEOQ
3 : Memasukkan data EOQ
4 : Masukkan Penggunaan maksimum

5 : Masukkan Penggunaan rata-rata
6 : Masukkan Jumlah Kebutuhan

7 : Hitung()

8 : Simpan()

9 : insert()

H)
10 : insert()
11 : gétConnection()
12 : insert()
13 <<destroy>> U

14 : Validasi

Gambar 3.31 Sequence Diagram Hitung Nilai dan Simpan EOQ
2. Proses tambah data pembelian
Berikut ini proses tambah data pembelian pada kelola data pembelian

O data_perrbelian : formPembelian : ClsPe lian ip: interPembelian kon : koneksi
: Bagian Penyediaan
1: Memilih menu data barang
2 : Menampilkan data barang
3 : Memasukkan kode / nama baran:
4: Cari()
VUA 5 1Cek()
7 : GetByKode, GetByName|
6 : Validasi L il Y 0
Te LJ
8 : GetByKode, GetByName()
9 : getConnection()
10 : select() y
11 <<destroy>> y
12 : Validasi T

Gambar 3.32 Sequence Diagram Tambah Data Pembelian
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3. Proses tambah detail data pembelian
Berikut ini proses tambah detail data pembelian pada kelola data

pembelian

O data_pembelian : formPembelian p : clsPembelian ip: interPembelian kon : koneksi

. Bagian Penyedi

1 : Memilih menu Pembelian

2 : Menampilkan form pembelian
3 : Memasukkan data detail pembelian

4 : tambahdetailpembelian()

i 5cek()
L 7 : insert()

6 : Validasi rl J

8 : insert() -

9 : getConnection()

10 : inisert()

11 <<destroy>> ﬂ

12 : Validasi -

Gambar 3.33 Sequence Diagram Tambah Data Detail Pembelian

4. Proses cari data detail pembelian
Berikut ini proses cari data detail pembelian pada kelola data pembelian

O data_pembelian : formPembelian : clsPe lian ip: interP lian kon : koneksi
: Bagian Penyediaan
1 : Memilih menu data pembelian
2 : Menampilkan data pembelian
3 : Memasukkan kode pembelian / nama baran
4 : Cari()
VUA 5 JCek()
7 : GetByKode, GetByName
6 : Validasi i il )
L ]
8 : GetByKode, GetByName() =
9 : getConnegtion()
10 : select() o1
11 <idestroy>> y
12 : Validasi T U

Gambar 3.34 Sequence Diagram Pencarian Data Detail Pembelian



. Bagian Penvedi

5. Proses ubah data detail pembelian
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Berikut ini proses ubah data detail pembelian pada kelola data pembelian

% prepee——

1 : Memilih menu data pembelian

2 : Menampilkan form data pembelian
3 : Mencari data pembelian

4 : Klik pada table data pembelian

5 : Menampilkan isi data pembelian
6 : Merubah isi data pembelian

=

7 : ubah()
'U‘ 8 1Cek()
10 : update()
9 : Validasi L]
« ]
11 : update()
12 : getConnection()
13 : update() y
14 <<destroy>> ﬂ
15 : Validasi U

Gambar 3.35 Sequence Diagram Ubah Data Detail Pembelian

6. Proses hapus data detail pembelian

Berikut proses hapus data detail pembelian pada kelola data pembelian

O data pembelian : formPembelian

cp : clsPembelian

1 : Memilih menu data pembelian

2 : Menampilkan form data pembelian
3 : Mencari data pembelian

4 : Kik pada tabel data pembelian

5 : Menampilkan isi data pembelian

ip: interPembelian

kon : koneksi

6 : Hapus()
'U 7: @nfirmasi()
rl 9 : delete()
8 : Validasi I—' —l J
M 10 : delete() = .
11 : getConnection()
12 : deletef) ¥
13 <<destroy>> y
14 : Validasi '>U<

Gambar 3.36 Sequence Diagram Hapus Data Detail Pembelian



e. Sequence Diagram Proses Kelola Data Distribusi

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data distribusi :

1. Proses tambah data distribusi

Berikut ini proses tambah data distribusi pada kelola data distribusi

O

A

: Bagian Penyediaan

distribusi : formDistribusi

¢p : clsData Distribusi

id : interDistribusi

kon : koneksi

1 : Memilih menu distribsui

2 : Menampikan form distribusi

3: Mengisi data distribusi

4 tambah()
VU‘ 5 : cek()
6 : Validasi 7 : insert()
|
8 nsert() 9 : getConnection()
10 : insert()
11 <<destroy>

Gambar 3.37 Sequence Diagram Tambah Data Distribusi

12 : Validasi L

2. Proses tambah data detail distribusi
Berikut ini proses tambah data detail distribusi pada kelola data distribusi

A

: Bagian Penyediaan

1 : Memilih menu distribusi

3 : Memasukkan data detail distribusi

2 : Menampilkan form distribusi

4 : tambahdetaildistribusi()

6 : Validasi

5 { cek()
|_:. 7 1 insert()

HPY

4]

8 : insert()

9 : getConnection()

eI

10 :iinsert()

11 <<destroy>>

12 : Validasi

Gambar 3.38 Sequence Diagram Tambah Data Detail Distribusi
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3. Proses cari data detail distribusi
Berikut ini proses cari data detail distribusi pada kelola data distribusi

% distribusi : formDistribusi cdp : clsDetail Distribusi id : interDistribusi kon : koneksi

: Bagian Penyediaan
1: Memilih menu data distribusi

2 : Menampilkan data distribusi

3 : Memasukkan kode distribusi

4: Cari()

VU‘_Si cek)
7 : GetByKode()

6 : Validasi
T . ' J
8 : GetByKode() L
9 : getConnection()

10« select(

1

=

<destroy>>

12 : Validasi T

Gambar 3.39 Sequence Diagram Pencarian Data Detail Distribusi
4. Proses ubah data detail distribusi

Berikut ini proses ubah data detail distribusi pada kelola data distribusi

O distribusi : formDistribusi cdp : clsDetail Distribusi id : interDistribusi kon : koneksi
. Bagian P "

1 : Memilih menu distribusii

2 : Menampilkan form distribusi

3 : Mencari data detail distribusi

4 : Klik pada table data distribusi

5 : Menanpilkan isi data detail distribusi
6 : Merubah isi data detail distribusi

7 : ubah()

—UE Cek()

10 : update()
9 : Validasi i 47]

A

11 : update() -

12 : getConnection()

13 : update()

4 <<destroy>>

15 : Validasi

I

Gambar 3.40 Sequence Diagram Ubah Data Detail Distribusi



5. Proses hapus data detail distribusi
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Berikut ini proses hapus data setail distribusi pada kelola data distribusi

Gambar 3.41 Sequence Diagram Hapus Data Detail Distribusi

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data supplier :
1. Proses tambah data supplier

Berikut ini proses tambah data supplier pada kelola data supplier

kon : koneksi

f. Sequence Diagram Proses pada Data Supplier

O distribusi : formDistribusi cdp : clsDetail Distribusi id : interDistribusi
: Bagian Penyediaan
1 : Memilih menu distribusi
2 : Menampilkan form data distribusi
3 : Mencari data distribusi
4 : Klik pada tabel data distribusi
5 : Menampilkan isi data distribusi 6 : Hapus()
U 7: K}ufirmasi()
rl 9 : delete()
8 : Validasi [ ” J
- 10 : delete() b .
11 : getConneétion()
12 : delete() al
13 <<destroy>> y
14 : Validasi - '>U<

i Admin
1 : Memilih menu data supplier
2 : Menampilkan form data supplier
3 : Memasukkani data supplier
4 : tambah()
'UA 5 : cek()
6 : Validasi 7 insert() 'l
< — LJ
8 insert() 9 : getConnection()
10 : insert() y
11 <<destroy> ﬂ
12 : Validasi L ><

Gambar 3.42 Sequence Digram Tambah Data Supplier




93

2. Proses cari data supplier
Berikut ini proses cari data supplier pada kelola data supplier

% data_supplier : formData Supplier 2l lier ids : interData Supplier kon : koneksi
_ Admin
1 : Memiih menu data supplier
2 : Menampilkan data supplier
3 : Memasukkan kode / nama supplier
4 Cari()
VU‘ 51Cek()
7 : GetByKode, GetByName()
6 : Validasi L rl
T LJ
8 : GetByKode, GetByName()
9 : getConnection()
10 : select() o
11 <xdestroy>> y
12:: Validasi T

Gambar 3.43 Sequence Digram Pencarian Data Supplier
3. Proses ubah data supplier
Berikut ini proses ubah data supplier pada kelola data supplier

A

_ Admin

1 : Memilih menu data supplier

2 : Menampilkan form data distribusi

3 : Mencari data supplier

4 : Klik pada table data supplier

5 : Menampilkan isi data supplier
6 : Merubah isi data supplier

7 : ubah()

U 8 {Cek()
ITj

10 : update()

>

9: Validasi L

HP)

11 : update() -

12 : getCohnection()

13 : update()

14 <<destroy>> U
15 : Validasi T I_l

Gambar 3.44 Sequence Digram Ubah Data Supplier



4. Proses hapus data supplier

Berikut ini proses hapus data supplier pada kelola data supplier
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Gambar 3.45 Sequence Digram Hapus Data Supplier

g. Sequence Diagram Proses Kelola Data Outlet

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data outlet :

1. Proses tambah data outlet

Berikut ini proses tambah data outlet pada kelola data outlet

0 Sr— : . — : —
: Admin
1 : Memilih menu data supplier
2 : Menampilkan form data supplier
3t Mencari data supplier
4 : Klik pada tabel data supplier
5 : Menampilkan isi data supplier 6 : Hapus()
U 7: K}nfirmasi()
|_| 9: delete()
8 : Validasi ‘—' =| J
HP {
10 : delete() X
11 : getConnection()
12 : delete ¥
13 <<estroy>> y
14 : Validasi =y U

’ data_outletr : formData Outlet ‘

’ cdo : clsData_Outlet ‘

’ ido : interData_Outlet ‘

kon : koneksi

f>-+0

T__zs  cek()

1 : Memilih menu data outlet
2 : Menampilkan form data outlet
3 : Memasukkani data outlet
4 : tambah()
6 : Validasi
12 : Validasi

7 :insert()

»

8 ¢ insert() 9 : getConnection()

10 : insert()

11 <<destroy>>

Gambar 3.46 Sequence Diagram Tambah Data Outlet

A (i -



2. Proses cari data outlet

Berikut ini proses cari data outlet pada kelola data outlet
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in
1 : Memilih menu data outlet

2 : Menampilkan form data outlet
3 : Memasukkani data outlet

% data_outletr ; formData_Outlet

cdo ; cisData Outlet ido : interData_Outlet (on : koneksi
4 : tambah() N
'H‘_k )
6 : Validasi 7+ insert() =|
T 8 :insert() LJ
) 9 : getConnedion() -~
10 : insert() :U
11 <<destroys> :U
12 : Validasi ><

Gambar 3.47 Sequence Diagram Pencarian Data Outlet

3. Proses ubah data outlet

Berikut ini proses ubah data outlet pada kelola data outlet

data_outletr : formData Outlet

ido : interData_Outlet

kon : koneksi

2 >0

=}

1 : Memilih menu data outlet

2 : Menampilkan form data outlet
3: Mencari data outlet

4 : Klik pada table data outletr

5 : Menampilkan isi data outlet
6 : Merubah isi data outlet

7 : ubah()

VUA_si Ccek()

T

9 : Validasi

10 : update()

]

11 : update()

12 : getCohnection()

13 : update()

14 <<destroy>>

15 : Validasi

Gambar 3.48 Sequence Diagram Ubah Data Outlet



4. Proses hapus data outlet

Berikut ini proses hapus data outlet pada kelola data outlet

>
=Y
=l
=)

g >+O

1 : Memiih menu data outlet

2 : Menampilkan formdata outlet
3 : Mencari data outlet

4 Kik pada tabel data outlet

5 : Menampikan isi data outlet

96

Gambar 3.49 Sequence Diagram Hapus Data Outlet

i. Sequence Diagram Proses Kelola Data Petugas

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data petugas :

1. Proses tambah data petugas

Berikut ini proses tambah data petugas pada kelola data petugas

data_outletr : formData_Outlet cdo : clsData_OQutlet ido : interl I kon : koneksi
6 : Hapus()
U 7: K}firmasi()
9: delete()
8 : Validasi |— —l
e LJ
10 : delete() -
11 : getConnection()
12 : deletef ‘_‘
13 <<gestroy>> y
14 : Validasi - V>U<

x|

A

2 : Menampilkan form data petugas
3 : Memasukkani data petugas

1 : Memilih menu data petugas

‘ ’ cdp: isData_Petugas ‘ ’ do interData_Petugas ‘ ’ ko koneksi ‘
4 : tambah()
5 : cek()
6 : Validasi L 7 : insert() o
8 insert 'I'—]
dinsert() g, getConnection() L

10 : insert() —U

11 <<destroy=> Z

12 : Validasi LJ >>U<

Gambar 3.50 Sequence Diagram Tambah Data Petugas
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2. Proses cari data petugas
Berikut ini proses cari data petugas pada kelola data petugas

% . for P cdp : clsData_Petugas dp : interData_Petugas kon : koneksi
: Admin
1 : Memilih menu data petugas
2 : Menampilkan data petugas
3 : Memasukkan kode / nama petugas
4 Cari()

'H‘_S{ Cek()

7 : GetByKode, GetByName|
6 : Validasi | | i By 0 rl
¢ LJ
8 : GetByKode, GetByName()
9 : getConnection()

10 : select()

11 <xdestroy>>

12 : Validasi

Gambar 3.51 Sequence Diagram Pencarian Data Petugas
3. Proses ubah data petugas
Berikut ini proses ubah data petugas pada kelola data petugas

A

_ Admin

1 : Memilih menu data petugas

2 : Menampilkan form data petugas
3 : Mencari data petugas

4 : Klik pada table data petugas

5 : Menampilkan isi data petugas
6 : Merubah isi data petugas

7 : ubah()

U 8 ]Cek()
10 : update()
L

9 : Validasi
[ 1]

11 : update()
12 : getConnection()

13 : update()

14 <<destroy>> |_|

15 : Validasi

Gambar 3.52 Sequence Diagram Ubah Data Petugas
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4. Proses hapus data petugas
Berikut ini proses hapus data petugas pada kelola data petugas

Admin
1 : Memilih menu data petugas
2 : Menampilkan form data petugas
3 : Mencari data petugas
4 : Klik pada tabel data petugas
5 : Menampilkan isi data petugas 6 : Hapus()
U 7: K}fim*asi()
l—l 9 : delete()
8 : Validasi ‘—' —l J
H : {
10 : delete() 3
11 : getConnection()
12 : deletef ¥
13 <<destroy>> y
14 : Validasi T U

Gambar 3.53 Sequence Diagram Hapus Data Petugas

j. Sequence Diagram Proses Kelola Data Penjualan
Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data penjualan:
1. Proses tambah data penjualan

Berikut ini proses tambah data penjualan pada kelola data penjualan

’ penjualan : formPenjualan ‘ ’ ¢j: clsData Penjualan ‘ ’ ij: interData_Penjualan ‘ kon : koneksi

2 >0

t
1 : Memilih menu data penjualan

2 : Menampilkan form data penjualan
3 : Memasukkani data penjualan

4 : tambahdetailpenjualan()

__25 : cek()

6 : Validasi 7t insert() L

- 1]

8 : insert() 9 : getConnection()

10 : insert()

11 <<destroy>>

o

12 : Validasi (.

Gambar 3.54 Sequence Diagram Tambah Data Penjualan



2. Proses tambah data detail penjualan
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Berikut ini proses tambah data detail penjualan pada kelola data detail

penjualan

O

penjualan : formPenjualan

cdj : clsDetail Penjualan

idi : interDetail Penjualan

kon : koneksi

A

1 : Memiih menu data penjualan

2 : Menampilkan formdata penjualan
3 : Memasukkan data detail penjualan

4 tambahdetailpenjualan()

»

Uﬂ; k()

6 : Validasi

7 tinsert()

»

il

12 : Validasi

A

8:insert() o, getConnection()

10 : insert()

11 <<destroy

v

e (e

Gambar 3.55 Sequence Diagram Tambah Data Detail Penjualan

3. Proses cari data detail penjualan

Berikut ini proses cari data detail penjualan pada kelola data penjualan

O

A

penjualan : formPenjualan

idj : interDetail Penjualan

kon : koneksi

~Outlet

1 : Memilih menu data oenjualan

2 : Menampilkan data penjualan

3 : Memasukkan kode transaksi

4: Cari()
'U‘ 5 Cek()
7 : GetByKode
6 : Validasi L] ykoce() —l
T 5 GetByKode)) LJ
9 : getConnection()
10 : selectf) y
11 <<destroy>> y
12 : Validasi U

Gambar 3.56 Sequence Diagram Pencarian Data Detail Penjualan



4. Proses ubah data detail penjualan
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Berikut ini proses ubah data detail penjualan pada kelola data penjualan

O penjualan : formPenjualan

X

_ Outlet

1 : Memilih menu data penjualan

2 : Menampilkan form data penjualan

3 : Mencari data penjualan

4 : Kiik pada table data penjualan

6 : Merubah isi data detail penjualan

5 : Menampilkan isi data detail penjualan

Gambar 3.57 Sequence Diagram Ubah Data Detail Penjualan

7 : ubah()
'U‘ 8 JCek()
10 : update()
9 : Validasi L]
. 1]
I L
11 : update()
12 : getConnection()
13 : update() y
14 <<destroy>> ﬂ
15 : Validasi

5. Proses hapus data detail penjualan

Berikut ini proses hapus data detail penjualan pada kelola data penjualan

0) PT— - —— —
: Outlet
1 : Memilih menu data penjualan
2 : Menampilkan form data penjualan
3: Mencari data detail penjualan
4 : Kiik pada tabel data penjualan
5 : Menanpilkan isi data detail penjualan 6 : Hapus()
H 7: K}firn*asi()
9 : delete()
8 : Validasi L— —l J
| & {
10 : delete()
11 : getConnectjon()
12 : delete( _
13 <<destroy>> y
14 : Validasi - U

Gambar 3.58 Sequence Diagram Hapus Data Detail Penjualan




k. Sequence Diagram Proses Kelola Kedatangan Bahan
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Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola data kedatangan bahan :

1. Proses tambah kedatangan bahan

Berikut ini proses tambah data detail kedatangan bahan pada kelola data

kedatangan bahan

X kedatangan_bahan : formKedatangan_Bahan

ckb : clskedatangan_Bahan

ikb : interKedatangan_Bahan

kon : koneksi

: Bagian Penyediaan

1 : Memilih menu data kedatangan bahan

2 : Menampilkan form data kedatangan bahan
3 : Memasukkan data kedatangan bahan

Gambar 3.59 Sequence Diagram Tambah Kedatangan Bahan

4 : tambah()

T_zs - cek()

6 : Validasi

7 :insert()

8 :insert() 9: getCol

nnection()

10 : insert()

11 <<destroy>>

12 : Validasi

2. Proses tambah data detail kedatangan bahan

e o T

Berikut ini proses tambah data detail kedatangan bahan pada kelola data

kedatangan bahan

f B - dsDetail KB idk - interDetail KB B -
: Bagian Penyediaan
1 : Memilih menu data kedatangan bahan
2 : Menampilkan form data kedatangan bahan
3 : Memasukkan data detail kedatangan bahan
4 : tambahdetaiffaktur()
VUA 5 : cek()
6 : Validasi 7 insert() >
1 - LJ
8 insert() 9 : getConnection()
10 : insert{) y
11 <<destroy>> ﬂ
12:; Validasi L ><

Gambar 3.60 Sequence Diagram Tambah Data Detail Kedatangan Bahan
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3. Proses cari data detail kedatangan bahan
Berikut ini proses cari data detail kedatangan bahan pada kelola data

detail kedatangan bahan

O

ke ngan_bahan : formk ngan_Bahan k : l il han idk : interDetail KBahan kon : koneksi

1 : Memilih menu data kedatangan bahan

2 : Menampilkan data kedatanga bahan

3 : Memasukkan kode faktur

4 : Cari()
'U‘ 51Cek()
6 : Validasi L] 7 - GetbyKode
T4 B GetByKode() LJ

9 : getConngction()

10 : select()

1 x<destroy>> 'U
12 : Validasi T U

—

Gambar 3.61 Sequence Diagram Pencarian Data Detail Kedatangan Bahan
4. Proses ubah data detail kedatangan bahan
Berikut ini proses ubah data detail kedatangan bahan pada proses kelola

data kedatangan bahan

O ke ngan_bahan : formk ngan Bahan cdk : clsDetail KBahan idk : interDetail KBahan kon : koneksi

- Bagian Penvedi

1 : Memilih menu data kedatangan bahan

2 : Menampilkan form data kedatangan bahan
3 : Mencari data detail kedatangan bahan

4 : Kiik pada table data kedatangan bahan

5 : Menampilkan isi data detail kedatangan bahan
6 : Merubah isi data detail kedatangan bahan

7 : ubah() o
UE Cek()
10 : update()
9 : Validasi ‘47]
11 update() L
12 : getConnection() o
13 : update() :U
4 <<destroy>> :U
15 : Validasi _ U

Gambar 3.62 Sequence Diagram Ubah Data Detail Kedatangan Bahan
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5. Proses hapus data detail kedatangan bahan
Berikut ini proses hapus data detail kedatangan bahan pada kelola data

kedatangan bahan

kedatangan_bahan : formKedatangan_Bahan cdk : clsDetail KBahan idk : interDetail KBahan kon : koneksi

: Bagian Penyediaan
1 : Memilih menu kedatangan bahan

2 : Menampilkan form kedatangan bahan
3 : Mencari data detail kedatangan bahan

4 : Klik pada tabel data faktur

5 : Menanpilkan isi data detail kedatangan bahan 6 : Hapus()
—U 7: K%nfirnasi()
D 9 : delete()
10 : delete() .
11 : getConnection() -
12 : delete()
13 <<destroy>> T|
14: Validasi [ XD

Gambar 3.63 Sequence Diagram Hapus Data Detail Kedatangan Bahan

m. Sequence Diagram Proses Kelola Data Pemakaian Bahan
Berikut ini proses-proses yang terjadi pada kelola pemakaian bahan :
1. Proses tambah data pemakaian bahan
Berikut ini proses tambah data pemakaian bahan pada kelola data

pemakaian bahan

j{ ’ jan_bahan : formP ian_Bahan

clp : clsPemakaian ‘ ’ ilp : interPemakaian_Bahan ‘

kon : koneksi ‘

: Bagian Produksi
1 : Memilih menu data pemakaian bahan
2 : Menampilkan form data pemakaian bahan
3 : Memasukkan data pemakaian bahan
4 : tambah()
T' I5 : cek()
6 : Validasi 7 insert()
8: |n5ert()9 : getConnection() -
10 : insert( —U
11 <<destroy>> D
12 : Validasi L ><

Gambar 3.64 Sequence Diagram Tambah Data Pemakaian Bahan



2. Proses tambah data detail pemakaian bahan
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Berikut ini proses tambah data detail pemakaian bahan pada kelola data

pemakaian bahan

@)

A

- Bagian Produks

1 : Memilih menu data pemakaian bahan

2 : Menampilkan form data detail pemakaian bahan
3 : Memasukkan data detail pemakaian bahan

pemakaian_bahan : formPemakaian_Bahan dld ; dlsDetail Pemakaian ild : interDetail_Pemakaian . ;
4 : tambahdetailpemkaian()
VU‘ 5 : cek()
6 : Validasi 7 :insert() Vl
e LJ
8:insert()y, getConnection()

10 : insert( y
11 <<destroy>> ﬂ
12 : Validasi ><

Gambar 3.65 Sequence Diagram Tambah Data Detail Pemakaian Bahan

3. Proses cari data detail pemakaian bahan

Berikut ini porses cari data detail pemakaian bahan pada kelola data

pemakaian bahan

®)

A

- Bagian Produksi

1 : Memilih menu data pemakaian bahan

2 : Menampilkan data pemakaian bahan

3 : Memasukkan kode pemakaian

pemakaian bahan : formPemakaian Bahan Id : cl il_Pe ian ild : interDetail P ian kon : koneksi
4 : Cari()
'U‘ 5 lCek()
7 : GetByKode
6 : Validasi By 0
T 7 J
8 GetByKode() L
9 : getConnection()
10 : seldct() y
11 <<destroy>> y
12 : Validasi T U

Gambar 3.66 Sequence Diagram Pencarian Data Detail Pemakaian Bahan
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4. Proses cari data detail pamakaian bahan
Berikut ini proses cari data detail pemakaian bahan pada kelola data

pemakaian bahan

pemekaian_bahan : formPemkaian Bahan | [y : cpetai Pemalaian| | id : iterDetail Perakaian on < konels

A

: Bagian Produksi

1 : Memilih menu data pemakaian bahan

2 : Menampilkan form data pemakaian bahan
3 : Mencari data detailpemakaian bahan

4 : Klik pada table data pemakaian bahan

5 : Menanpilkan isi data detail pemakaian bahan
6 : Merubah isi data detail pemakaian bahan

7 : ubah()

8 {cek()

10 : update()
9 : Validasi - ]
| & {

11 : update()
12 : getCannection()

13 : update()

14 <<destroy>> U
15 : Validasi T

Gambar 3.67 Sequence Diagram Ubah Data Detail Pemakaian Bahan
5. Proses hapus data detail pemakaian bahan
Berikut ini proses hapus data detail pemakaian bahan pada kelola data

pemakaian bahan

jan_bahan : formps jan_Bahan

’ ild : interDetail Pemakaian kon: ang§i‘

’ ¢ld : cisDetail Pemakaian

A

: Bagian Produksi

1 : Memilih menu pemakaian bahan
2 : Menampilkan form pemakaian bahan
3 : Mencari data detail pemakaian bahan
4 : Klik pada tabel data pemakaian bahan
5 : Menampilkan isi data detail pemakaian bahan 6 : Hapus()
>
—U 7: K%nfirrrasi()
D 9 : delete()
8 : Validasi :|
10 : delete() N
11 : getConnection() o
12 : delete()
13i< <destroy>> TI
14 : Validasi U E

Gambar 3.68 Sequence Diagram Hapus Data Detail Pemakaian Bahan
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n. Sequence Diagram Proses Lihat Data Bahan
Berikut ini proses-proses yang terjadi pada lihat data bahan :

K tdata bahan : tbiData Bahan cdb : clsData Bahan idb : interData Bahan kon : Koneksi
Admi

in
1 : Memilih menu lihat data bahan

2 : Menampilkan formtbldata bahan 3 : loadDataBahan()

| 4. getAll)
[

6 : getConnection()

5 : GetAll)

7 : select()

§ <<destroy>>

9 : Tampil data bahan

Gambar 3.69 Sequence Diagram Lihat Data Bahan
0. Sequence Diagram Proses Lihat Data Detail Barang

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada lihat data detail barang:

X tdetail bahan : thiDeatil Barang| | cb : clsDetail Barang ib : interDetail Barang kon : Koneksi

: Admin
1 : Memilih menu lihat data detail baran:

2 : Menampilkan formtbidata detail barang: 3 : loadDataBarang()

4 getAll()

5 1 GetAll()
6 : getConnection()

A

7: sélect()

B <<destroy>>

9 : Tampil data barang =1

Gambar 3.70 Sequence Diagram Lihat Data Detail Barang



p. Sequence Diagram Proses Lihat Data Barang Di Outlet

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada lihat data barang di outlet

107

% il_bahan :

cdd : clsDetail Distribusi

idd : interDetail Distribusi

kon : Koneksi

in

1 : Memilih menu lihat barang di outlet

2 : Menampilkan formtbldata barang di outlet

3 : loadDataDistribusi()

4 : getAll()

U

-

i

5 : GetAll()

L
6 : getConnection()

7 : select() o i
8! <<destroy>> .

9 : Tampil data barang

Gambar 3.71 Sequence Diagram Lihat Data Detail Barang Di Outlet

g. Sequence Diagram Proses Lihat Data Penjualan

Berikut ini proses-proses yang terjadi pada lihat data penjualan:

njualan :

ID:

Penjualan

cpen : clsData Penjualan

ipen : interData Penjualan

kon : Koneksi

e >0

n
1 : Memilh menu lihat data penjualan

2 : Menampilkan form tbipenjualan

10 : Klik pada tabel penjualan

3 : loadDataPenjualan()

| 41 getAll()

1]

5 : GetAll()
6

: getConnection()

7 : select()

8: <<destroy>>

11 : Menampilkan isi data oenjualan
12 : Merubah status penjualan

9 : Tampil data bahan

13 : ubah()

14 : update()

1]

A

15 : update()

16 : getCorinection()

1

17 : update()

-

18 <<destroy>>

19 : Validasi L

U
U

Gambar 3.72 Gambar Sequence Diagram Lihat Data Penjualan



108

3.1.8.1.7 Class Diagram

Class diagram / diagram Kkelas terdiri dari kelas-kelas yang memiliki
nama, field, dan tindakan-tindakan (kadang disebut metode). Diagram kelas
merupakan ilustrasi atau gambaran relasi antar kelas. Untuk lebih jelasnya
diagram kelas yang akan dibutuhkan untuk membangun aplikasi penyediaan,
distribusi dan penjualan di Madgoat Store dapat dilihat pada gambar berikut ini :



cisPemakaian_Bahan

de_pemakaian: String
+tgl_pemakaian: Date

<<create>>+dlsPemakaian_Bahan()
+gelKode :_pemakaian(): String

+setade_pemsiaian(ode parokaia: Strng)

+gethLD€nEkavan()
rsetTngenEkalan(lngenEkaan: Date)

cisData_Outlet

clsDetail_Distribusi

~kode _outlt: String
+nama_outlet: String
+alamat: String
-usernare: String
~password: String

+kode_distribus: String
+kode_detail_produk: String
: int

<<create>>-+clsData_Outlet()
+getAlamat(): String
+sethlamat(alamat: S(rm)
+getKode_outlet(): Strin

el it outlel string)
+getNama_outlet(): St

+sethama, outlel(nanﬂ "outet: trng)

+getPassword(): Strin
Sapasoword(pessonc: Sring)
+getUsername

+setUsername(usemane: String)

+jumal

Scamten>okiutal Dt

“+getumiah(): int

+ int)

+gelfode.deta o)

+setKode_det duk(kade et _procuk:Sting)

i_pro
etkode_ditrbus: S
+setiode. d\stnhus\(kude SBtrbusi strng)

clsData_L

clsData_Faktur

cIsDetail_Pembelian

+kode_pembelan: String
+Kode ahan: Sting

Heterangan string

+kode_faktur: int
+kode_suppli
+tgl_kedatangar

clsSimpan_Bahan

+getlumiah(): int
+seumiah(umiah: nt
+getKeterangan(): St
+setKeterangan(keterangan string)
+getiode batan):

setkode. bahan(mde hahan String)
*3etkade_perbelan: S
+Seodepambelan(lode. pembelan: trng

<<create>>+clsData_Faktur()
+getkode_faktur(): int
+setKode_faktur(kode_f fakxur int)
+getkode_suppler(): Str

etkote suppier(tode.suppler: Strg)
+getTgl_kedatangan(): Date
+setTglkedatangan(igl_kedatangan: Date)

-kode_faktur: int
+kode_bahan: String
+jumiah: int

clsPembelian_Bahan

+kode_pembelan: String
+tgl_pembelian: Date
+kode_supplie: String

+getKode_pembelian(): String

+setkode. penbehan(knde perbelan: String)
+getKode_suppler(): St

+setkode. supplw(kude Supp\ler String)
+getTgl_perbelan(): D

+setTgl_perbelan(tgl perrbehan: Date)

clsData_Supplier

+no_telepon: int

<<create>>+dlsData_Supplir()

+getAlamat_supplier(): String

+setAlamat supp\lel(alanat suppler: String)

+getkode_suppler(): Stri

+sethode, supper(ode.. suppw String)
+getNarma._supplir(): St

+setiame Supp\ler(nans “Suppler: trng)

+get

e \e\epor\(no epors )

<<create>>+dlsSimpan_Bahan()
“+getiumah(): int
+setlumiah(jumiah: int)
+getKode_bahan(): Strin

etiode bahan(iode.bahan: Sting)
+getKode_faktur(): int
+setKode_faktur(kode_faktur: int)

cIsDetail_Pemakaian

~kode_distribusi: String
+kode_outlet: String
+tgl_distribusi: Date

+kode_pemakaian: String
+kode_bahan: String
+jumiah: int

clsPenjualan

<<creale>>+tbl)elaﬂ I_Pemakaian()
imiah(): int

+setkode. bahan(kude aban: String)
+getKode_pemakaian(): String

+kode_transaksi: String
+kode_outlet: String

+tgl_transaksi: Date

+setKode_pemakaian(kode_pemakaian: String)

<<crea(e>>iC\sPEV\]ua\an()
+getKode_outlet(): Strin
+setkode_outlet(kode. ou(le( String)
+getKode_transaksi(): St

+setkode (ransaks\(kade sl strg)|
+getTgl_transaksi

+setTgl_transaksi(tglt Cronsaist Date)

Koneksi

-conn: Connection

+getConnection(): Connection

nms.()
“+getKode ¢ msmbusl()

+setKode. d\smhus\(kude SBtrbust strng)
+getKode_outlet(): String

+sekode cuiode ouiet: i)
+getTgl distrbusi():

+setTgl_distribusi(tgl_ s Date)

clsDetail_Penjualan

clsDetail_Barang

Hade transa»s- String
W roduk: String

rriah o
arca double
+total_harga: double

<<create>>+csDetail_Penjualan()
+getHarga(): double
+setHarga(harga: double)
“rgetlumah(): int
+setiuman(jumiah:
+getKode_detai_produk(): Stin

+getKode_transaksi(): Sti
+setKode 1 (ransaks\(knde sl Sting)
+getTotal_harga(): d

“SetTotal Parga(iotal harga: doubk)

+kode_detail_produk: String

-+ukuran: String
+jumiah: int
+harga_produksi: double
+harga_juak: double.

+gl datang: Date

9
+setkode_detail Jﬂ)duk(kode detail_produk: String)

cIsData_Produk

+nama_produk: String

<sareate>> sdsbata Produk()
+getKode_pror
+se[Kme,Dmﬂuk(knﬂe,Dmﬂuk_ String)
+getNama_produk(): Stri
+setNama_produk(nama_produk: String)

Ssomte>>-ckDetal farang()
+getHarga_jual(): d

ettorga Jalhorga Jual double)

+getHarga_produksi(): double

#5ethars produsi(erge_produis doule)
+getlumiah(): i
+setiumiah(jumal )

+getKode_bahan(): Sri

+setKode_bahan(kode. bahan smng)
+getkode_detail_produk(): S

+setKode_detall Dmﬂuk(mﬂe Getal_procuk: strng)
+getode_produk(): St

+setKode. Dmduk(kade ol Strng)

+getTgl dat:

+setTgl dalang(lg\ da(ang Date)

“+getUkuran(): St

+s£lUkuran(ukman 2stng)

clsE0Q

+nomor: int
+kode_detail: String
+tahun: String
+frek_pesan: float
+uriah_pesan foat

+biaya_simpan: float
+biaya_total: float

<saeste>>1ckE00Q)
~+getNomor(): int
+setNomor(normor: int)
+getKode_detall(): String
+setKode_detailkode_detail String)
+getTahun(): String
+setTahun(tahun: String)
+getFrek_pesan(): float

+setFrek | pesan(frek pesan float)
+getlumal
~Setiiniah-pessnuan. pesan: a0
+getlarak_pesan(): foat
+setJarak_pesan(jarak_pesan: float)
+getBiaya_pesan(): foat
+setBlaya-pesan(iaya_pesan: ozt
+getBaya_simpan
+setfoya_simpn(bay sm’van float)
+getBiaya_total(): float
+se«smva,ma\(maya,m

clsData_Bahan

+kode_bahan: String
+kode_produk: String
+nama_bahan: String
+jenis_bahan: String
+warna: String
+harga: double

<<create>>-+clsData_Bahan()
sgetharoa(: coube

fouble)
+getenis | bahan() String
+setJenis_bahan(jens_t bahan String)
+getKode_bahan(): String
+setkode_bahan(kode_bahan: String)
+getKode_produk(): String
-+setKode_produk(kode_produk: String)
+getNamma_bahan(): String
+setNama_bahan(narma_bahan: String)
+getWarnal(): String
+setWarna(warna: String)

Gambar 3.73 Class Diagram Pembangunan Aplikasi Penyediaan, Distribusi dan Penjualan Barang di Madgot Store
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Definisi — definisi kelas dari class diagram dapat dijelaskan pada tabel 3.33 :

Tabel 3.33 Definisi Class

Kelas

Deskripsi

Jenis

Koneksi

Merupakan kelas yang digunakan untuk
koneksi ke database

Control

formData_Bahan

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
bahan

Boundary

formData_Outlet

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
outlet

Boundary

formData_Petugas

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
petugas

Boundary

formData_Produk

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
produk

Boundary

formData_Supplier

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
supplier

Boundary

formData_Distribusi

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
distribusi dan detail distribusi barang

Boundary

formEOQ

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
EOQ

Boundary

formLogin

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan proses login

Boundary

formPemakaian

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
pemakaian dan detail data pemakaian bahan

Boundary

formPembelian

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
pembelian dan detail pembelian bahan

Boundary

formPenjualan

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
penjualan dan detail penjualan barang

Boundary

formSimpan_Bahan

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
faktur dan detail simpan bahan

Boundary

formSimpan_Barang

Merupakan kelas antarmuka yang menangani
pengguna untuk melakukan pengolahan data
detail produk

Boundary

clsData_Bahan

Merupakan kelas proses tambah, ubah, hapus
dan cari data bahan juga menampilkan data
bahan

Entity

clsData_Outlet

Merupakan kelas proses tambah, ubah, hapus
dan cari data outlet juga menampilkan data
outlet

Entity

clsData_Petugas

Merupakan kelas proses tambah, ubah, hapus
dan cari data petugas juga menampilkan data
petugas

Entity
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clsData_Produk

Merupakan kelas proses tambah, ubah, hapus
dan cari data produk juga menampilkan data
produk

Entity

clsData_Supplier

Merupakan kelas proses tambah, ubah, hapus
dan cari data supplier juga menampilkan data
supplier

Entity

clsData_Distribusi

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data distribusi juga menampilkan data
distribusi

Entity

clsDetail_Distribusi

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data detail distribusi juga menampilkan
data detail distribusi

Entity

cISEOQ

Merupakan Kkelas proses tambah juga
menampilkan data EOQ

Entity

clsPemakaian_Bahan

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data pemakaian juga menampilkan data
pemakaian bahan

Entity

clsDetail_Pemakaian

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data detail pemakaian juga menampilkan
data detail pemakaian bahan

Entity

clsPembelian

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data pembelian juga menampilkan data
pembelian bahan

Entity

clsDetail_Pembelian

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data detail pembelian juga menampilkan
data detail pem belian bahan

Entity

clsPenjualan

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data pembelian juga menampilkan data
pembelian bahan

Entity

clsDetail_Penjualan

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data detail pembelian juga menampilkan
data detail pem belian bahan

Entity

clsData_Faktur

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data faktur juga menampilkan data faktur

Entity

clsSimpan_Bahan

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data detail simpan bahan juga
menampilkan data detail simpan bahan bahan

Entity

clsSimpan_Barang

Merupakan kelas proses tambah, hapus dan
cari data detail produk juga menampilkan
data detail barang produksi

Entity

3.2 Perancangan Sistem

Dalam perancangan suatu aplikasi

langkah yang perlu dilakukan

diantaranya adalah perancangan sistem. Pada sub bab ini akan dibahas bagaimana

perancangan dari sistem informasi yang akan dibangun.




112

3.2.1 Skema Relasi
Skema relasi merupakan hubungan dua tabel atau lebih pada sistem. Tabel

tersebut menampung atau berisi data-data yang ada pada sistem tersebut. Gambar
dibawah ini menjelaskan skema relasi yang akan dibangun pada pembangunan

aplikasi penyediaan, distribusi dan penjualan di Madgoat Store.

7] detail_pemakaian_bahan ¥ ] data_faktur v ] data_supplier v = detail distribusi = ] data_outlet p
@ kode pemakain VARCHAR(12) kede faktur INT kade_supplier VARCHAR(10)  kode_distribusi VARCHAR(5) kode_outiet VARCHAR(S)
& kode_bahan VARCH AR(10) @ kede_supplls VARGHAR(ID) (i— — nama_supplier VARCHAR (25) o kerle_detal produk VARCHAR(10) nama_outiet VARCHAR(20)
jumlah_dipakai INT tgl_kedatangan DATE alamat Y ARCHAR (45) Sumlah INT alamt VARCHAR(45)
> > nio_telepon VARGHAR(13) nama_pengguna VARCHAR(10)
:I[ 5‘[ T E 2 kata_kund VARGHAR(12)
i G T + ¥ T T <
[ | —A e | I +
i | ] detail faktur v # | | T
| } @ kode_faktur INT ] data_pembelian = } I |
:‘ e & kode_bahan VARCHAR(10) ode pembelian INT | I JI_
] pemakaian_bahan ¥ } Jumlzh INT  data_supplier_kode_suppiier V ARCHAR(10) } EA—
kode_pemakain VARCHAR(12) | = tol_pembdian DATE I W GE(EOEGRE
ta_pemakain DATE | 5‘[ > } kede_distribusi VARCHAR(S)
= ;\ | |  kade_outlet VARCHAR(S)
| v } } tgl_distribusi DATE
kede_bahan VARCHAR(10) | g
okedeproduk veraHARlE) | ! L Immm——— 1
nama_bahan VARCHAR{25) }
T —+ shan VARGHAR(25) # "] penjualan v
[ warna V ARCHAR (15) e detail_pembelian = kode_transaksi INT
| harga DOUBLE } deata JJEm_hl::: kode_pembelian INT s st VAR
+ = | & tgl_transaksi DATE
= data_barang = — ,7774% & data_bahan_kode_behan VARCHAR(10) =
kode_produk VARCHAR() | Jmleh INT +
nama_produk VARCHAR(1S) [ Tiﬁ . I
: > } ] detail_barang v [
T | kode_detail_produk VARCHAR(10) *
-7 } 4 kode_bahan VARGH AR(10) ] detail_penjualan v
A & kode_produk VARCHAR (20) » kode_transaksi INT
" eoq v Ukuran VARCHAR(10)  kode_detai_produk VARGHAR(10)
nomor INT jumlshwr [T T T T T T T T T T T T — jumlah INT
@data barang_kode produk VARCHAR(S) | | e ¥ harga_produksi DOUBLE subtotd DOUBLE
kode_produk VARGHAR(10) harga_jual DOUBLE »
tahun INT tgl_datang DATE
frek_pesan FLOAT
jumlah_pesan FLOAT =
jarak_pesan FLOAT

biaya_pesan FLOAT
biaya_simpan FLOAT
biaya_total FLOAT

Gambar 3.74 Skema Relasi

3.2.2 Struktur File

Didalam pembuatan program dibutuhkan suatu spesifikasi file yang
dimaksudkan agar dapat melakukan kegiatan-kegiatan dalam pengaturan
pencarian data yang dapat memudahkan sistem komputer. Untuk itu sistem
pengolahan data ini membutuhkan spesifikasi file untuk mempermudah dalam

pembuatan program. Tabel-tabel yang dibuat adalah sebagai berikut:
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Nama File : data_bahan
Media Penyimpanan : Server
Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data bahan

Tabel 3.34 Struktur File data_bahan
kode_bahan varchar 10 Primary key
kode_produk varchar 6 Foreign key dari
data_produk, kolom

kode_ produk

nama_bahan varchar 15
jenis_bahan varchar 25
warna varchar 25
harga double
Nama File : data_distribusi

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data distribusi
Tabel 3.35 Struktur File data_distribusi
Atribut Tipe Data Size Keterangan
kode_distribusi varchar 6 Primary key
kode_outlet varchar 5 Foreign key dari data_outlet,
kolom kode_outlet
tgl_distribusi date
Nama File : data_faktur

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data faktur
Tabel 3.36 Struktur File data faktur
Atribut ‘ Tipe Data ‘ Size Keterangan
kode_faktur integer 11 Primary key
kode_supplier varchar 10 Foreign key dari

data_supplier, kolom
kode supplier

tgl_kedatangan date
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Nama File : data_outlet

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data outlet
Tabel 3.37 Struktur File data_outlet
Atribut ‘ Tipe Data Size ‘ Keterangan
kode_outlet varchar 5 Primary key
nama_outlet varchar 35
alamat varchar 45
nama_pengguna varchar 10
kata_kunci varchar 12
Nama File : data_petugas

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data petugas
Tabel 3.38 Struktur File data petugas
Atribut Tipe Data Size Keterangan
id_petugas varchar 5 Primary key
nama_petugas varchar 15
bagian varchar 10
nama_pengguna varchar 10
kata_kunci varchar 6
Nama File : data_produk
Media Penyimpanan : Server
Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data produk
Tabel 3.39 Struktur File data produk
Atribut \ Tipe Data Size Keterangan
kode_produk varchar 6 Primary key
nama_produk varchar 15
Nama File : data_supplier
Media Penyimpanan : Server
Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data supplier
Tabel 3.40 Struktur File data supplier
Atribut \ Tipe Data Size Keterangan
kode_supplier varchar 10 Primary key
nama_supplier varchar 25
alamat varchar 45
no_telepon varchar 13




Nama File

: detail_barang

Media Penyimpanan : Server

Keterangan

: Digunakan untuk menyimpan detail barang

Tabel 3.41 Struktur File detail barang

Atribut Tipe Data Size Keterangan
kode_detail barang varchar 10 Primary key
kode_bahan varchar 10 Foreign key dari
data_bahan, kolom
kode bahan
kode_produk varchar 20 Foreign key dari
kode_produk, kolom
kode_produk
ukuran varchar 10
jumlah int 11
harga_produksi double
harga_jual double
tgl_datang date

Nama File

: detail_distribusi

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan detail distribusi
Tabel 3.42 Struktur File detail distribusi
Atribut ‘ Tipe Data Size ‘ Keterangan
kode_distribusi varchar 10 Foreign key dari
data_distribusi, kolom
kode distribusi
kode_detail_produk varchar 6 Foreign key dari
detail_barang, kolom
kode_detail _produk
jumlah varchar 15

Nama File

: detail_pemakaian_bahan

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan detail pemakaian bahan
Tabel 3.43 Struktur File detail pemakaian_bahan
Atribut ‘ Tipe Data ‘ Size Keterangan
kode_pemakaian varchar 12 Foreign key dari
pemakaian_bahan, kolom
kode pemakaian
kode_bahan varchar 10 Foreign key dari data_bahan,
kolom kode_bahan
jumlah_pakai int 11
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Nama File : detail_transaksi
Media Penyimpanan : Server
Keterangan : Digunakan untuk menyimpan detail penjualan

Tabel 3.44 Struktur File detail penjualan
Atribut Tipe Data Size Keterangan

kode_transaksi int 11 Foreign key dari transaksi,
kolom kode_transaksi
kode_detail _produk varchar 10 Foreign key dari
detail_barang, kolom
kode_detail produk

jumlah int 11
subtotal double
Nama File : pemakaian_bahan

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan pemakaian bahan
Tabel 3.45 Struktur File pemakaian_bahan
Atribut ‘ Tipe Data Size Keterangan
kode_pemakaian varchar 12 Primary key
tgl_pemakaian date
Nama File : simpan_bahan

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data simpan bahan
Tabel 3.46 Struktur File simpan_bahan
Atribut Tipe Data | Size Keterangan
kode_faktur int 11 Foreign key dari data_faktur,
kolom kode_faktur
kode_bahan varchar 10 Foreign key dari data_bahan,
kolom kode_bahan
jumlah int 11
Nama File : detail_penjualan

Media Penyimpanan : Server
Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data detail penjualan

Tabel 3.47 Struktur File detail penjualan
Atribut Tipe Data \ Size Keterangan
kode_transaksi int 11 Foreign key dari data
penjualan kolom
kode_penjualan
kode_detail_barang varchar 10 Foreign key dari data detail
barang, kolom
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kode_detail_barang

tgl_transaksi date

Nama File

: e0(q

Media Penyimpanan : Server

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan hasil perhitungann eoq
Tabel 3.48 Struktur File eoq
Atribut Tipe Data \ Size Keterangan
nomor int 11 Primary key
kode_barang varchar 10 Foreign key dari data barang,
kolom kode_barang

tahun int
frek_pesan float
jumlah_pesan float
jarak_pesan float
biaya pesan float
biaya simpan float
biaya_total float

3.2.3 Perancangan Struktur Menu

Berikut ini gambar perancangan struktur menu yang akan dibuat di aplikasi :

Data Bahan Mentah

——1 Data Barang Produksi

— Data Supplier

— Data Petugas

Data Outlet

Logout

Keluar

File ‘ Pembelian

1 Hitung nilai EOQ

1 Tambah Pembelian

MENU UTAMA

|

‘ Laporan ‘ —

Distribusi —

Penyediaan Distribusi Penjualan Lihat
Pembelian Bahan |
Bahan Mentah ‘ ‘ Lihat Data Bahan ‘ e
Pemakaian Bahan |
Simpan [ —  Lihat Data Produk
Lihat Data Penjualan
Ambil

‘ Barang Produksi

Lihat Barang di Outlet Penjualan —

Gambar 3.75 Struktur Menu
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3.2.4 Perencanaan Antarmuka
Perancangan antar muka dilakukan untuk mempermudah dalam

mengimplementasikan sistem yang akan dibangun sebagai tempat tampilan data.

3.2.4.1 Perancangan Antarmuka Login

Gambar di bawah ini merupakan perancangan tampilan awal sistem
sekaligus menu Login yang berfungsi sebagai menu untuk memasukkan data

admin agar sistem dapat menentukan menu utama sebagai Admin.

0 Klik Masuk, jika benar
POOl maka akan muncul P002,
jika salah maka akan muncul
MO1
Username | |
Password | |
Bagian | | v|
Masuk Batal

0 Ukuran layar 1024 x 768
0 Font Times New Roman
0 Warna latar Biru

Gambar 3.76 Perancangan Antarmuka pada Login



3.2.4.2 Perancangan Antarmuka Menu Utama
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Berikut ini gambar perancangan antarmuka pada menu utama :

P002

Form Menu Utama

File | Pembelian | Penyediaan Distribusi | Penjualan | Lihat Laporan

0 Klik File maka akan muncul
sub menu data bahan, data
produk, data outlet, data
supplierdandatapetugas

0 Klik Economic Order
Quantity maka akan langsung
masukke formEOQ

0 Klik Penyediaan maka akan
muncul sub menu Barang

Produksi dan Bahan Mentah
yang mempunyai sub menu
Ambildan Simpan

0 Klik Distribusi maka akan
langsung masuk ke
formDistribusi

0 Klik Penjualan maka
akanlangsung masuk ke
formDistribusi

0 Ukuran layar 1024 x 768
0 Font Times New Roman
0 Warna latar Biru

Gambar 3.77 Perancangan Antarmuka pada formMenu_Utama

3.2.4.3 Perancangan Antarmuka Data Bahan

Berikut ini gambar perancangan antarmuka pada data bahan :

P0O03

|Tambah " Ubah ” Hapus|
Cari | | | [V] | car

|Kode Bahan |Nama Bahan |Jenis Bahan |[Warna |Harga/unit |Pembuatan |

- Klik tambah akan
muncul MO

- Klik Ubah, akan muncul
MO

- Klik Hapus, akan
muncul MO

- Klik Cari, akan muncul
MO

-Klik Batal untuk
memebersihkantextfield

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.78 Perancangan Antarmuka pada formData_Bahan




3.2.4.4 Perancangan Antarmuka Data Produk

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka pada data produk :
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P004

Kode Produk |

||| ca [ IVi[ cen |

Nama Produk|

| |Kode Produk |Nama Produk |

|Tambah || Ubah ” Hapus “ Batal |

- Klik tambah akan
muncul M02

- Klik Ubah, akan muncul
M04

- Klik Hapus, akan
muncul M05

- Klik Cari, akan muncul
M06

-Klik Batal untuk
memebersihkantextfield

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.79 Perencanaan Antarmuka pada formData_Produk

3.2.4.5 Perencanaan Antarmuka Data Supplier

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka pada data supplier :

P005

Kode Supplier| Nama Supplierl:l

Alamat

|Tambah|| Ubah ” Hapus|
cari | | | [\V] | car
Kode Supplier | Nama Supplier |Alamat | No. Telepon |

- Klik tambah akan
muncul M02

- Klik Ubah, akan muncul
M04

- Klik Hapus, akan
muncul MO5

- Klik Cari, akan muncul
MO06

-Klik Batal untuk
memebersihkantextfield

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

3.80 Perencanaan Antarmuka pada formData_Supplier
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3.2.4.6 Perencanaan Antarmuka Data Outlet

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka data outlet :

P006

- Klik tambah akan

Kode Outlet | Cari | [/ | |muncuimo2
|Kode0ul\et Nama Outlet | Alamat Username Password | R Kllk Ubah, akan muncul
Nama Outlet MO4
Alamat )
- Klik Hapus, akan
Username muncul M05
Password | | - Klik Cari, akan muncul

| Tambah | Ubah | Hapus || Batal | Mo6

-Klik Batal untuk
memebersihkantextfield

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.81 Perencanaan Antarmuka pada formData_Outlet

3.2.4.7 Perencanaan Antarmuka Simpan Bahan

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka simpan bahan :

P0O08

- Klik tambah akan

Kode Faktur Cari | || |V" CH|| muncul M2
X Kode Faktur Kode Supplier | Tanggal Kode Bahan Jumlah - Klik Ubah, akan muncul
Kode Supplie | v | | | | M04
T | i
angga - Klik Hapus, akan
| Simpan | | Batal | muncul M5
- Klik Cari, akan muncul
MO06
Kode Bahan "
-Klik Batal untuk
Jumlah memebersihkantextfield
| Tambah || Ubah || Hapus || Batal |

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.82 Perencanaan Antarmuka formSimpan_Bahan
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3.2.4.8 Perencanaan Antarmuka Simpan Barang

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka simpan barang :

- Klik tambah akan
Kode Faktur Cari || |V" OJ“| munculM02
Kode Supplle | v |K0deFak(uv |K0de Supplier | Tanggal |K0deBahan Jumlah | ;\Alf)lllk Ubah, akan muncul
Tanggal - Klik Hapus, akan

| Simpan | | Batal | muncul M0S

- Klik Cari, akan muncul

MO06
Kode Bahan "

-Klik Batal untuk
Jumlah memebersihkantextfield
|Tambah || Ubah || Hapus || Batal |

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.83 Perencanaan Antarmuka pada formSimpan_Barang

3.2.4.9 Perencanaan Antarmuka Distribusi

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka distribusi :

P010

- Klik tambah akan
muncul M02

Kode Distribusi

Kode Detail Produk | ”

| - Klik Ubah, akan muncul
Kode Outlet | V Jumlah Tersedia | | M04
Tanggal Jumlah Diambil | | - Klik Hapus, akan
| | muncul MO5

Sisa

[sivan] [ saal || [Famban [ upan | s | wos e

-Klik Batal untuk
Cari | || |V|| Cﬁ'i| memebersihkantextfield

Tanggal |

| Kode Faktur | Kode Supplier

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.84 Perencanaan Antarmuka pada formDistribusi
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3.2.4.10 Perencanaan Antarmuka Pemakaian Bahan
Berikut ini gambar perencanaan antarmuka pemakaian bahan :

P010

- Klik tambah akan

-Klik Batal untuk
memebersihkantextfield

muncul M02
Kode Faktur Kode Detail Produk | " | Klik H k
- i apus, akan
Kode Outlet | v Jumlah Tersedia | | muncul M04p
Tanggal Jumlah Diambil | | - Klik Cari, akan muncul
| Simpan| | HaPUS| Sisal | "™

|Tambah| | Hapus || Batal
car | [ [v[a

Jumlah |

| Kode Distribusi | Kode Detail Produk

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.85 Perencanaan Antarmuka pada formPemakaian_Bahan

3.2.4.11 Perencanaan Antarmuka Pembelian Bahan

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka pada pembelian bahan :

- Klik tambah akan
Kode Pembelian Cai | " |V"G”” muncul M02
i Kode Kode Detail | Jumlah  |Harga Total - Klik Hapus, akan
Kode Supplier Transaksi [ Produk Harga muncul MO
- 4
Simpan Batal - Klik Cari, akan muncul
MO06

-Klik Batal untuk
memebersihkantextfield

Kode Detail Produk

Harga

|
Jumlah Terjual |
|
|

Total Harga

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.86 Perancangan Antarmuka pada formPembelian
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3.2.4.12 Perencanaan Antarmuka Penjualan

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka penjualan :

P12

- Klik Simpan akan muncul M02

Kode Outlet | | Password| | | Login | N
- Klik Tambah akan muncul M02

-Klik Batal untuk memebersihkan
| textfield

Kode Distribusi Kode Produk Jumlah Harga

Kode Transaksi | | Baru

Kode Distribusi | | Jumlah Terjual| |
Kode Produki Sisa di outlet
Harga Jual Sub Total

Harga Dasar

Batal

Kode Transaksi | Kode Produk |Jum|ah | Harga |Sub Total |

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.87 Perencanaan Antarmuka pada formPenjualan

3.2.4.13 Perencanaan Antarmuka Economic Order Quantity

Berikut ini gambar perencanaan antarmuka economc order quantity :

P013

- Klik tambah akan

muncul MO
L I || e e I | | T A
Tahun ﬁjC Biaya P I [ﬁ Nilai Ekonomis :] . lm:l M*(‘)apusv akan
Kode Produk :] Aset Frekuensi P [—] ik Cai. akan muncul
Pemqka\an [ﬁ Biaya Sewa :] Jarak Tiap Pesan ﬁ MO

Pemakaian :] Biaya Produksi :] Biaya Pesan -Klik Batal untuk

Rata-rata memebersihkantextfield

Biaya Simpan
Lead Time :] yasmp :]

Nomor Kode Detal Tahn [ Frekuensi Pesan [ Jumlah Pesan [ Jark Pesan [ BiayaPesan [ Biaya Simpan [ Biaya Toidl [

- Font family Times New Roman
- Warna latar abu-abu

Gambar 3.88 Perencanaan Antarmuka pada formEOQ



3.2.4 Perancangan Pesan
Dibawah ini perancangan pesan pada aplikai yang akan dibangun :
MO1

| Anda Tidak Punya Hak Akses

MO02

| Teks Tidak Boleh Kosong

MO03

Klik Pada Tabel Terlebih Dahulu

MO04

Pengisian Data Berhasl Lanjutkan ?

Yes No

MO05

Ubah Data Berhasil

125



MO6

Hapus Data Berhasil

3.2.4 Jaringan Simantik
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Jaringan semantik merupakan alat efektif untuk merepresentasikan pemetaan

data, yang bertujuan mencegah terjadinya duplikasi data. Untuk penjelasan dari

jaringan semantik yang ada dibawah ini adalah sebagai berikut :

PO01
P002
PO03
PO04
PO05
P0O06
P0O07
PO08
PO09
PO10
PO11
PO12
PO13

: Form Login

: Form Menu Utama

: Form Data Bahan

: Form Data Produk

: Form Data Supplier

: Form Data Outlet

: Form Data Petugas

: Form Data Simpan Bahan
: Form Data Simpan Barang
: Form Data Distribusi

: Form Data Pemakaian Bahan
: Form Data Penjualan

: Form Data EOQ
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MO02, M03, M05, M06

MO02, M03, M05, M06

P004
MO02, M03, M05, M06

MO02, M03, M05, M06

P006

MO02, M03, M05, M06

P007

Mo1 MO02, M03, M05, M06

P002 =/ P008

P009

MO02, M03, M05, M06
P0O10

MO02, M03, M04,M05, M06

PO11
MO2, M3, M04, M05, MO6
s
PO12
Po13 MO2, MO3, M04, M0S5, M06
MOs, !
MO2, MO3, M4, MO5, M06
MOs, !

Gambar 3.89 Jaringan Simantik

3.2.5 Perancangan Method

Perancangan method mentransformasi elemen-elemen objek dari arsitektur
program ke dalam suatu deskripsi method dari komponen-komponen perangkat
lunak. Adapun perancangan method untuk aplikasi yang akan dibangun adalah

sebagai berikut:
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1. Method Login
Method ini dilakukan ketika pengguna akan masuk ke dalam aplikasi,

method login dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Mulai

Y

Nama
pengguna

dan
password

4

Verifikasi nama
pengguna dan
password

Cek nama
pengguna dan
password

Tampil pesan
tidak punya
hak akses

Benar

v

Login
berhasil

v

Selesai

Gambar 3.90 Method Login



2. Method Tambah
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Method ini dilakukan ketika pengguna akan melakukan penambahan data,

method tambah dapat dilihat pada gambar di bawabh ini :

Mulai

U

A

Data
masukkan

:

Pengecekan data
kosong

Tampil pesan
teks tidak boleh
kosong

Data kosong ? Ya

Y

Tidak
v

Pengecekan data
yang ada

Tampil pesan

2
Data ada * Ya data telah ada

Tidak

v

Penyimpanan data

Tampil pesan
berhasil
disimpan

Selesai

Gambar 4.91 Method Tambah
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3. Method ubah
Method ini dilakukan ketika pengguna akan melakukan perubahan data,

method ubah dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

4
Data yang
akan diubah
Tampil pesan
Data kosong? Ya data tidak
boleh kosong
Tidak

Pengubahan data

Tampil pesan
data berhasil
diubah

Selesai

Gambar 4.92 Method Ubah
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4. Method hapus
Method ini dilakukan ketika pengguna akan melakukan penghapusan data,

method hapus dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Mulai

A

y
Data yang ./
akan

dihapus

Tampil pesan
yakin data kan Tidak
dihapus ?

Konfirmasi

Tampil pesan
data berhasil
dihapus

A 4

Selesai

Gambar 4.93 Method Hapus
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5. Method Cari
Method ini dilakukan ketika pengguna akan melakukan pencarian data,

method cari dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Mulai

\ J
Data yang
akan dicari

Cari data Tidak

Ditemukan

Data yang
dicari

A J

Selesali

Gambar 4.94 Method Cari
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6. Method Perhitungan Safety Stock
Method ini dilakukan ketika pengguna akan melakukan perhitungan safety

stock, method perhitungan safety stock dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Mulai

\ 4

Pemakaian maksimum,
Pemakaian rata — rata,
lead time (jeda waktu pengiriman pesanan)

Menghitung jumlah stok aman (safety stock)
Safety stock = (Pemakaian maksimum — Pemakaian rata-rata) * lead time

Jumlah stok
aman

\ 4

selesai

Gambar 4.95 Method Perhitungan Safety Stock
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7. Method Perhitungan EOQ
Method ini dilakukan ketika pengguna akan melakukan perhitungan EOQ),
method perhitungan EOQ dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Jumlah kebutuhan barang (D).
harga produksi (C),
aset,
biaya sewa,
biaya pesan (S)

]

Menghitung biaya penyimpanan (% terhadap nilai barang)
h = (aset / biaya sewa)

]

Biaya penyimpanan (%
terhadap nilai barang)

]

Menghitung biaya penyimpanan per unit (H)
H= *C

]

Biaya
penyimpanan per
unit

]

Menghitung jumlah pesanan yang disarankan (Q’)
Q =(V2DS/H)

]

Jumlah pemesanan
barang yang
disarankan

l

Menghitung frekuensi pemesanan (F)
F=D/Q

Frekuensi
pemesanan

Perhitungan jarak pesan (T)
T = Jumlah hari per tahun / F

Total Biaya (TC)
TC = ((D/Q)*S) + (Q/2)*h*C))

Biaya total
pemesanan

Selesai

Gambar 4.96 Method Perhitungan EOQ



